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ABSTRAK 

 

Aprilia Nurulita, 23204092037. “Manajemen Supervisi Akademik Pengawas 

PAI Tingkat Dasar dalam Mengembangkan Kompetensi Guru (Studi Kasus Guru PAI 

di Kapanewon Cangkringan Yogyakarta), 2025” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya profesionalisme pendidik 

dalam menjalankan proses pembelajaran. Hal ini ditandai adanya keterbatasan 

kemampuan dan keberhasilan guru dalam mengajar. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

pendidik merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan di Indonesia. Begitu juga 

dengan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah bergantung 

pada keberhasilan kompetensi pendidik dalam mengajar. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan dan memperbaiki kompetensi guru yakni melalui supervisi akademik. 

Pengawas PAI memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi guru PAI, 

karena pengawas berperan sebagai supervisor yang memiliki kewajiban untuk 

membantu maupun membina guru PAI. Oleh karena itu, pentingnya manajemen 

supervisi akademik sebagai strategi untuk memastikan supervisi atau pembinaan 

berjalan dengan sistematis, terarah, dan berkelanjutan, mulai dari aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi. Sehingga pelaksanaan 

supervisi akademik benar-benar membantu guru meningkatkan kompetensinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) manajemen supervisi akademik 

yang diterapkan oleh pengawas PAI di Kapanewon Cangkringan, (2) menganalisis 

dampak supervisi akademik pengawas dalam mengembangkan kompetensi guru PAI, 

(3) mengetahui hambatan pengawas dalam pelaksanaan supervisi akademik. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui: (1) Observasi, yang dilakukan tiga kali observasi, 

(2) Wawancara dengan pengawas PAI Kapanewon Cangkringan, empat guru PAI SD 

di Kapanewon Cangkringan, dan Ketua KKG PAI Kapanewon Cangkringan, (3) 

Dokumentasi yang mendukung tema penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, manajemen supervisi akademik yang 

dilakukan pengawas PAI dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Namun, 

pelaksanaannya belum berjalan secara optimal dan sistematis, khususnya pada 

pelaksanaan kunjungan kelas yang sebagian besar dialihkan ke pembinaan melalui 

forum Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI. Supervisi akademik lebih dominan 

dilakukan secara berkelompok, sementara supervisi individu melalui observasi 

pembelajaran di kelas masih terbatas. Evaluasi dan tindak lanjut supervisi cenderung 

bersifat umum dan kolektif, sehingga pendampingan pembelajaran secara kontekstual 

di kelas belum optimal. Kedua, dampak supervisi akademik pengawas memberikan 

dampak terhadap guru PAI. Dengan supervisi akademik guru memperlihatkan adanya 

peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, dan 
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kepemimpinan. Ketiga, hambatan dalam pelaksanaan supervisi akdemik pengawas PAI 

diantaranya banyaknya jumlah sekolah binaan pengawas yang menyebabkan 

pembinaan kurang efektif, kunjungan supervisi belum merata, sehingga pelaksanaan 

supervisi belum dilakukan secara merata. Sebagai solusi, penelitian ini menawarkan 

penguatan supervisi kolaboratif melalui KKG PAI yang diintegrasikan dengan 

observasi kelas secara selektif sebagai upaya pembinaan guru yang lebih terarah, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Supervisi Akademik, Pengawas PAI, Kompetensi Guru  
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ABSTRACT 

 

Aprilia Nurulita, 23204092037. “Academic Supervision Management of 

Islamic Religious Education Supervisors at the Elementary Level in Developing 

Teacher Competence (Case Study of Islamic Religious Education Teachers in 

Kapanewon Cangkringan Yogyakarta),” 2025. 

This research is motivated by the continued lack of professionalism among 

educators in carrying out the learning process. This is marked by the limited ability and 

success of teachers in teaching. As we know, educators are the spearhead of educational 

success in Indonesia. Similarly, the success of Islamic religious education in schools 

depends on the success of educators' competence in teaching. One effort to improve 

and enhance teacher competence is thru academic supervision. The PAI supervisor 

plays a strategic role in improving the competence of PAI teachers, as the supervisor 

acts as a supervisor with the obligation to assist and guide PAI teachers. Therefore, the 

importance of academic supervision management as a strategy to ensure that 

supervision or guidance runs systematically, purposefully, and sustainably, from the 

aspects of planning, organizing, implementing, and following up on supervision. So 

that the implementation of academic supervision truly helps teachers improve their 

competence. 

This study aims to determine (1) the academic supervision management 

implemented by PAI supervisors in Cangkringan District, (2) analyze the impact of 

supervisors' academic supervision on developing PAI teacher competence, and (3) 

identify the obstacles faced by supervisors in implementing academic supervision. This 

research uses a qualitative research type with a case study approach. Data was collected 

thru: (1) Observation, which was conducted three times, (2) Interviews with the PAI 

supervisor of Cangkringan District, four elementary school PAI teachers in 

Cangkringan District, and the Head of the PAI KKG of Cangkringan District, (3) 

Documentation supporting the research theme. 

The research findings indicate: First, the academic supervision management 

carried out by PAI supervisors is implemented thru the stages of planning, organizing, 

implementing, and evaluating and following up. However, its implementation has not 

been optimal and systematic, particularly in the implementation of classroom visits, 

which have largely been shifted to mentoring thru the Teacher Working Group (KKG) 

PAI forum. Academic supervision is more dominantly carried out in groups, while 

individual supervision thru classroom observation is still limited. Supervision 

evaluation and follow-up tend to be general and collective, so contextual learning 

support in the classroom is not yet optimal. Second, the impact of the supervisor's 

academic supervision affects PAI teachers. Thru academic supervision, teachers show 

an increase in pedagogical, professional, social, personality, and leadership 

competencies. Third, obstacles in implementing the supervisor's academic supervision 



 

 

x 

 

of PAI teachers include the large number of schools under the supervisor's guidance, 

which makes coaching less effective; supervisory visits are not evenly distributed, so 

supervision is not carried out evenly. As a solution, this research proposes 

strengthening collaborative supervision thru the KKG PAI (Islamic Education Teacher 

Working Group) integrated with selective classroom observations as an effort to 

provide more targeted, contextual, and sustainable teacher development. 

Keywords: Academic Supervision Management, PAI Supervisors, Teacher 

Competence 
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MOTTO 

 

 

 

Siapa yang sungguh-sungguh bertawakal kepada Allah, dialah akan mencukupinya.  

Allah pasti akan melaksanakan keputusan-Nya. Allah telah menetapkan  

kadar ukuran bagi segalanya. (At-talaq/65:3)1 

 

 

Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba  

karena didalam mencoba itulah kita menemukan  

kesempatan untuk berhasil 

(Buya Hamka)2 

  

 
1 Tim Penerjemah Al-Quran UII,Al-Quran Karim Dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII 

Press, 2014). 
2 “Nasihat Insprasi Dari Buya Hamka,” Suara Pesantren, n.d., 

https://suarapesantren.com/inilah-nasihat-yang-menginspirasi-dari-buya-hamka/. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menentukan perkembangan dan 

kemajuan suatu bangsa. Dalam hal ini, guru menjadi salah satu komponen utama 

sebagai penentu keberhasilan pendidikan. Proses pendidikan sendiri melibatkan dua 

komponen penting, yakni guru dan peserta didik. Guru merupakan sosok terdepan yang 

bersentuhan dengan peserta didik. Segala sesuatu yang diberikan guru, baik materi ajar, 

tutur kata, sikap maupun perilaku merupakan teladan yang diserap oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, mutu pendidikan sangat bergantung pada mutu guru dalam 

menjalankan proses pendidikan3. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 tentang guru dan dosen 

menyatakan bahwa “seorang guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah”.4 Berdasarkan Undang-Undang tersebut kualitas 

 
3 Arbangi et al., Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Profesionalisme : Kajian 

Analitis Perspektif Interaksionisme Simbolik (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022). 
4 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,” n.d., 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ah

UKEwjWxrKeif7eAhVYfysKHcHWAOwQFjAAegQICRAC&url=https%3A%2F%2Fwww.ojk.go.id



 

 

2 

 

 
%2Fid%2Fkanal%2Fpasar-modal%2Fregulasi%2Fundang-

undang%2FDocuments%2FPages%2Fundang-undang-nomo. 



3 

 

 

 

guru bergantung pada kemampuan dalam mengenali, menganalisis permasalahan 

pembelajaran dan pengajaran serta bersikap solutif dalam menghadapi berbagai 

masalah yang ada. Oleh karena itu, sebagai seorang guru penting untuk meningkatkan 

profesionalismenya.5 

Namun berdasarkan kenyataannya, meskipun berbagai kebijakan dan 

perubahan kurikulum telah diterapkan, kualitas pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi tantangan, terutama dalam hal profesionalisme guru. Hal ini terlihat dari 

data tahun 2021 yang menunjukkan bahwa dari total 3,9 juta guru, sekitar 25% belum 

memenuhi standar kualifikasi akademik, dan 52% di antaranya belum memiliki 

sertifikat profesi. Padahal, dalam menjalankan tugasnya, seorang guru harus menguasai 

empat kompetensi utama, sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 meliputi kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial.6 Kondisi tersebut mencerminkan bahwa upaya peningkatan 

mutu pendidikan masih perlu diperkuat, terutama dalam pengembangan kompetensi 

tenaga pendidik.7 

Hingga saat ini, masih terdapat anggapan bahwa banyak guru yang dianggap 

tidak profesional atau bahkan tidak layak untuk mengajar karena mereka tidak 

memenuhi standar pendidikan, kurang memiliki keterampilan pembelajaran, 

 
5 Ramli Gultom and Rosdiana Rajagukguk, Menjadi Penulis Penelitian Tindakan Di Kelas Dan 

Di Sekolah (Ptk Dan Pts) (Medan: Usu Press, 2010). 
6 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.” 
7 Dwi Murdaningsih, “Rendahnya Kompetensi Guru Jadi Masalah Pendidikan Di Indonesia,” 

Republika, 2023. 
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kurangnya kreativitas dalam mengajar dan tidak mengikuti perkembangan teknologi.8 

Apakah hal itu benar?  Hal ini tergantung pada sudut pribadi masing-masing. Namun 

demikian, yang pasti kondisi guru saat ini juga tidak terlepas dari bagaimana sistem 

pendidikan nasional dan kebijakan negara ini dalam memperlakukan guru.  

Data di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan 73,81% guru 

memiliki kemampuan dalam mengunakan strategi pengajaran yang adaptif. Meskipun 

demikian, sebagian guru masih mengalami kesulitan untuk menerapkan strategi 

tersebut kedalam mata pelajaran yang diampu.9 Berdasarkan temuan awal peneliti di 

Kapanewon Cangkringan menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang belum 

sepenuhnya menerapkan rencana administrasi pembelajaran secara optimal di kelas. 

Hal ini terungkap dari hasil wawancara awal dengan guru PAI yang mengungkapkan 

bahwa perangkat pembelajaran disusun untuk memenuhi kebutuhan administratif, 

namun belum sepenuhnya dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.10 

Di Kapanewon cangkringan sendiri, khususnya guru PAI diketahui bahwa jumlah guru 

yang sudah bersertifikasi baru terdapat 3 guru dari total 23 guru PAI.11  

 
8 Henny Indah Pratiwi et al., “Evaluasi Pelaksanaan Supervisi Akademik Di MTs Plus 

Sabilunnajah Bojonegoro,” Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan 10, no. 2 (2023): 166–73, 

doi:10.24246/j.jk.2023.v10.i2.p166-173. 
9 Varisa Tri Utari et al., “Exploring the Intersection of TPACK and Professional Competence: 

A Study on Differentiated Instruction Development within Indonesia’s Merdeka Curriculum,” IJOLAE: 

Indonesian Journal on Learning and Advanced Education 7, no. 1 (2025): 136–53, 

doi:10.23917/ijolae.v7i1.23450. 
10Hasil Wawancara Guru PAI Kapanewon Cangkringan, 23 Juli 2025 
11 Wawancara Ketua KKG PAI Kecamatan Cangkringan, 23 Juli 2025  
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Salah satu faktor mendasar yang berpengaruh signifikan terhadap kompetensi 

guru adalah pembinaan. Sistem pembinaan profesional yang diharapkan adalah melalui 

pola pendekatan yang mampu meningkatkan dan mendorong guru untuk terus belajar 

sehingga, sikap, kemampuan, pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di sekolah.12 Salah satu 

upaya pendekatan pembinaan guru yang berfokus pada peningkatan kompetensi 

kemampuan profesional guru adalah melalui kegiatan supervisi.13  

Menurut Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 dinyatakan bahwa ruang lingkup 

tugas pengawas satuan pendidikan adalah melaksanakan supervisi manajerial dan 

supervisi akademik.14 Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan agama Islam di 

sekolah bergantung dengan keberhasilan kompetensi dan profesionalisme guru. Dalam 

hal ini, upaya pengembangan untuk meningkatkan dan memperbaiki kompetensi guru 

melalui supervisi akademik.15 Menurut Glickman supervisi akademik adalah kegiatan 

untuk membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran 

 
12 Khomarudin Khomarudin, “Pengaruh Pembinaan Guru Dan Kompetensi Profesional 

Terhadap Komitmen Guru,” Edum Journal 6, no. 2 (2023): 56–72, doi:10.31943/edumjournal.v6i2.152. 
13 M Zen Syukri, Elsa Viona, and Hendri Budi Utama, “The Impact of Academic Supervision 

on Teacher’s Professionalism in Improving Educational Quality,” PPSDP International Journal of 

Education 2, no. 1 (2023): 1–10, doi:10.59175/pijed.v2i1.49. 
14 “Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2007,” N.D. 
15 Erlina Istiningsih, Suyatno, and Widodo, “Academic Supervision to Improve Teachers’ 

Readiness in Utilizing Information and Communication Technology in Vocational High Schools,” 

Universal Journal of Educational Research 8, no. 10 (2020): 4365–73, doi:10.13189/ujer.2020.081002. 
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dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.16 Pengawas PAI pada sekolah menjadi salah 

satu pendidik dan tenaga kependidikan yang posisinya memegang peranan signifikan 

dan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru agama Islam dan mutu 

pendidikan. Karena pengawas berperan sebagai koordinator, konsultan, pemimpin 

kelompok, dan evaluator bagi guru PAI dalam menjalankan tugasnya di sekolah.17  

Untuk keperluan penelitian tesis ini, peneliti melakukan observasi awal yang 

berkaitan dengan pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas guru PAI. 

permasalahan utama terlihat dari aspek perencanaan dan pelaksanaan supervisi yang 

belum berjalan secara berkelanjutan.  Melihat beban kerja pengawas, dimana satu 

pengawas PAI harus membina empat kapanewon sekitar 100 guru PAI, sehingga 

khususnya dalam pelaksanaan kunjungan kelas sebagai bagian penting dari supervisi 

akademik menjadi sangat terbatas. Supervisi yang seharusnya dilakukan melalui 

pengamatan langsung di kelas, dalam praktiknya lebih sering dialihkan melalui forum 

Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI, sehingga pembinaan terhadap praktik pembelajaran 

guru belum menyentuh konteks pembelajaran yang sesungguhnya. Selain itu, evaluasi 

atau bentuk tindak lanjut supervisi akademik belum dilakukan secara sistematis, 

sehingga hasil supervisi belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar pembinaan 

 
16 Adnan et al., “Management of Supervisor Academic Supervision in Increasing Teacher 

Performance,” Journal of Islamic Studies 5, no. 1 (2022): 37–44, 

http://www.journal.islamicateinstitute.co.id/index.php/jois/article/view/720%0Ahttps://www.journal.isl

amicateinstitute.co.id/index.php/jois/article/download/720/104. 
17 Ismed, “Implementasi Supervisi Akademik Pengawas Guru Pendidikan Agama Islam Pada 

Sekolah Dasar Di Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan,” Annizom 1, no. 3 (2016), 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/annizom/article/viewFile/1790/1504. 
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berkelanjutan. Kondisi ini berdampak pada perkembangan kompetensi guru PAI, 

terlihat dari kurangnya profesionalisme guru dalam mengajar.18  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa manajemen supervisi akademik 

pengawas PAI, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan tindak lanjut 

masih memerlukan penguatan. Jika kondisi ini dibiarkan tanpa perbaikan, maka 

pembinaan terhadap guru PAI tidak akan berjalan sistematis. Sehingga, pembinaan 

guru PAI berpotensi bersifat administratif dan kurang berdampak pada perkembangan 

kompetensi guru PAI, baik dari sisi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, maupun 

kepribadian. Indikasinya dapat dilihat dari masih rendahnya variasi metode 

pembelajaran yang digunakan, kurangnya integrasi teknologi dalam proses mengajar, 

serta belum kuatnya refleksi profesional terhadap praktik mengajar sehari-hari.19  

Oleh karena itu, harapan manajemen supervisi akademik pengawas ini dapat 

dilakukan secara terstruktur, terprogram dan berkelanjutan agar dapat memberikan 

bimbingan maupun layanan kepada guru PAI, sehingga berbagai kesulitan guru dalam 

pembelajaran dapat teratasi. Dengan demikian, kehadiran pengawas memberikan 

dampak terhadap peningkatan profesionalisme guru dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah.  

Penelitian ini bertujuan mengisi gap kajian secara spesifik terkait manajemen 

supervisi akademik pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di tingkat 

 
18 “Hasil Observasi dan Wawancara Guru PAI”  
19 “Hasil Observasi dan Wawancara Guru PAI”  
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dasar. Selama ini, belum tersedia cukup data empiris yang menggambarkan bagaimana 

proses manajerial supervisi akademik dilakukan secara menyeluruh, mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi serta tindak lanjut yang 

berdampak pada pengembangan kompetensi guru. Penelitian sebelumnya cenderung 

berfokus pada hasil supervisi tanpa mengulas secara mendalam aspek manajemen 

pelaksanaannya. Selain itu, pendekatan kualitatif berbasis studi kasus yang mampu 

menangkap kompleksitas pengelolaan supervisi secara menyeluruh, termasuk kendala 

teknis dan kelembagaan, masih jarang digunakan. Konteks pelaksanaan supervisi 

akademik di Kapanewon Cangkringan menjadi keunikan tersendiri karena, aktivitas 

pembinaan lebih sering dilakukan melalui forum KKG daripada observasi langsung di 

kelas. Sehingga penelitian ini belum banyak dikaji, kondisi tersebut memerlukan kajian 

mendalam untuk memahami implikasinya terhadap pengembangan kompetensi guru 

PAI. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan mengenai 

analisis manajemen supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru secara sistematis dan kontekstual serta sejauh mana kontribusinya terhadap 

peningkatan kompetensi guru PAI di tingkat dasar. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Merujuk latar belakang di atas, maka ditetapkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana manajemen supervisi akademik pengawas Guru PAI tingkat dasar 

Di Kapanewon Cangkringan? 

2. Bagaimana dampak dari supervisi akademik pengawas dalam mengembangkan 

kompetensi guru PAI tingkat dasar Di Kapanewon Cangkringan? 

3. Apa saja hambatan pengawas dalam pelaksanaan supervisi akademik pengawas 

Guru PAI tingkat dasar Di Kapanewon Cangkringan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat diambil 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi manajemen supervisi akademik yang diterapkan oleh 

pengawas Guru PAI tingkat dasar Di Kapanewon Cangkringan. 

2. Untuk menganalisis dampak supervisi akademik pengawas dalam 

mengembangkan kompetensi profesional guru PAI tingkat dasar Di Kapanewon 

Cangkringan. 

3. Untuk mengetahui hambatan pengawas dalam pelaksanaan supervisi akademik 

Guru PAI tingkat dasar Di Kapanewon Cangkringan. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

 Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Memberikan sumbangan keilmuan dalam manajemen supervisi akademik 

pengawas dalam mengembangkan kompetensi guru. 

b. Memberikan manfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk 

menjadikan rujukan yang berkaitan dengan manajemen supervisi akademik 

pengawas dalam mengembangkan kompetensi guru. 

2. Secara praktis diharapkan berguna untuk: 

a. Memberikan kontribusi praktis bagi pengawas guru PAI dalam menerapkan 

manajemen supervisi akademik dalam mengembangkan kompetensi guru 

PAI di Kapanewon Cangkringan. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pengawas PAI sebagai dasar 

dalam merancang dan mengembangkan supervisi akademik secara efektif 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi guru PAI di Kapanewon Cangkringan. 
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E. KAJIAN PENELITIAN  

Kajian pustaka merupakan review terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan utama yang akan dibahas, namun 

aspek kajiannya berbeda dengan fokus kajian yang akan dilakukan. Adapun beberapa 

hasil penelitian yang dirangkum oleh penulis, sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Faradila Humaira (2025), yang berjudul 

“Manajemen Mutu Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru MIS di Bandar Lampung”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan supervisi dilakukan 

dengan membentuk tim supervisi, menyusun jadwal, dan menyiapkan dokumen 

pendukung. Dalam pelaksanaannya melalui tiga tahap, yakni pembahasan awal, 

supervisi berupa observasi dan diskusi, serta refleksi. Kemudian dilakukan evaluasi 

secara kolaboratif antara guru dan supervisor untuk mengidentifikasi aspek yang sudah 

tercapai maupun yang perlu ditingkatkan. Terakhir, tindak lanjut dilakukan dalam 

bentuk pelatihan, workshop, dan berbagai kegiatan pengembangan kompetensi guru. 

Supervisi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan siklus PDCA dan terbukti 

mendukung peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan.20 

 

 
20 Faradila Humaira, “Manajemen Mutu Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru MIS Di Bandar Lampung,” Tesis UIN Raden Intan Lampung, 2025. 
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Kedua, tesis yang ditulis oleh Fatah Yasin (2023) dengan judul “Implementasi 

Supervisi Akademik Pengawas Dalam Membina Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam pada SD Negeri Kapanewon Tegal Barat Kota Tegal”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SDN Kapanewon Tegal Barat belum 

mengaitkan materi dengan konteks nyata, keterbatasan dalam menyusun indikator 

pembelajaran, serta kurangnya pemanfaatan teknologi menunjukkan perlunya 

peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan supervisi akademik. Pelaksanaan 

supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI diantaranya melakukan penyusunan 

program pengawasan sesuai kebutuhan, program kepengawasan menekankan pada 

aspek pembinaan, dan kegiatan evaluasi. Supervisi akademik ini berimplikasi pada 

peningkatan kompetensi profesional guru PAI.21  

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Siti Khoiriyah (2023) dengan judul “Supervisi 

Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Yasini Wonorejo Pasuruan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

perencanaan supervisi akademik kepala MTs Al-Yasini Wonorejo Pasuruan menyusun 

program berdasarkan empat aspek yaitu tujuan, sasaran, langkah-langkah, dan waktu. 

Untuk pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah meliputi 

 
21 Fatah Yasin, “Dalam Membina Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Pada 

SD Negeri Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal,” Tesis UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023. 
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supervisi akademik dan supervisi kelas; supervisi dengan pendekatan langsung dan 

melakukan penilaian berdasarkan instrumen yang sudah disediakan; evaluasi; umpan 

balik; dan tindak lanjut.  Dampak dari supervisi akademik ini menunjukkan hasil yang 

signifikan terhadap peningkatan profesional guru.22  

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Elliana, Yusrizal, dan Nasir Usman 

(2021) yang berjudul “Academic Supervision in Improving Teacher Professionalism”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan supervisi 

akademik untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui tahapan perencanaan 

jadwal supervisi, pelaksanaan, penilaian hasil kinerja guru dengan menggunakan 

instrumen yang telah disususun, serta melakukan tindak lanjut hasil supervisi. 

Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah ini menggunakan 

supervisi direktif.23  

Kelima, disertasi yang ditulis oleh Moh. Junaidin (2019) dengan judul 

“Implementasi Supervisi Akademik Pengawas Dalam Pembinaan Profesional Guru 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi”. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 

 
22 Siti Khoiriyah, “Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru Di Madrasah Tsanawiyah Al-Yasini Wonorejo Pasuruan,” Tesis UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2023. 
23 Elliana Elliana, Yusrizal Yusrizal, and Nasir Usman, “Academic Supervision in Improving 

Teacher Professionalism,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 13, no. 1 (2021): 749–54, 

doi:10.35445/alishlah.v13i1.527. 
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menunjukkan 1) penerapan supervisi akademik oleh pengawas PAI berjalan dengan 

baik. Hal ini didukung oleh pengawas yang memiliki kemampuan merencanakan 

supervisi akademik yang matang dan optimalisasi pelaksanaan supervisi akademik 

melalui supervisi individu dan kelompok sehingga berkontribusi pada peningkatan 

profesionalisme guru PAI. 2) profesionalisme guru PAI di MA kabupaten Sigi 

dikatakan mulai meningkat. Secara umum guru telah memiliki kemampuan dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembeajaran yang bermutu, serta 

maenerapkan berbagai metode pembelajaran. Namun tidak semua guru 

mengimplementasikan metode yang bervariasi sehingga masih terdapat guru yang 

belum sepenuhnya mengoptimalkan metode pembelajaran di kelas. 3) pembinaan 

profesional guru PAI di MA Kabupaten Sigi dilaksanakan melalui berbagai kegiatan 

seperti pelatihan, program sertifikasi, dan program pemberdayaan MGMP.24  

Keenam, penelitian oleh Ridwan Fauzi, Sutaryat Trisnamansyah, Hanafiah, 

Ibrahim Danuwikarsa (2021) dengan judul “Management of Supervisor Academic 

Supervision in Improving the Pedagogic Competence of Madrasah Ibtidaiyah Teachers 

in Bandung City”. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil temuan penelitian tersebut menunjukkan: 1) perencanaan supervisi akademik 

pengawas dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah terdiri 

dari program umum dan program pendukung. 2) pelaksanaan supervisi akademik 

 
24 Moh Junaidin, “Implementasi Supervisi Akademik Pengawas Dalam Pembinaan Profesional 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi,” Disertasi UIN 

Alauddin Makassar, 2019. 
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melalui kegiatan rapat setiap awal tahun ajaran baru untuk melaksanakan pembinaan, 

pemantauan, dan penilaian kinerja guru. 3) evaluasi yang dilakukan pengawas melalui 

evaluasi diri di tingkat kelompok kerja pengawas dan tingkat madrasah. 4) 

permasalahan dalam supervisi akademik berasal dari pengawas internal dan eksternal. 

5) upaya perbaikan ke depan dalam supervisi akademik adalah dengan menyusun 

program perlu mempertimbangkan kemampuan pengawas dan madrasah serta 

hubungan pengawas dengan madrasah tersebut.25 

Ketujuh, tesis yang ditulis oleh Shofina Eka Damayanti (2023) dengan judul 

“Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik di MA Wali Songo Putri”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil temuan dalam penelitian tersebut ialah 1) 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di MA Wali Songo Putri menggunakan 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut supervisi, 2) 

dampak manajemen supervisi akademik di MA Wali Songo Putri yaitu guru lebih 

paham dalam membuat perangkat pembelajaran, guru lebih kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan metode pembelajaran, guru lebih mudah dalam menggunakan teknologi 

pembelajaran, dan minat guru untuk melakukan perubahan sikap dan kinerja meningkat 

lebih baik. 3) faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi pedagogik 

 
25 Ridwan Fauzi, Hanafiah Sutaryat Trisnamansyah, and Ibrahim Danuwikarsa, “Management 

of Supervisor Academic Supervision in Improving the Pedagogic Competence of Madrasah Ibtidaiyah 

Teachers in Bandung City,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 7, no. 02 (2021): 179–

98, doi:10.32678/tarbawi.v7i02.4755.INTRODUCTION. 
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guru di MA Wali Songo yaitu tingkat pendidikan, tingkat kecerdasan, pengalaman 

mengajar, pengalaman pelatihan, sarana dan prasarana, motivasi, dan supervisi kepala 

sekolah.26  

Kedelapan, penelitian yang ditulis oleh Adnan, dkk (2022) dengan judul 

“Management Of Supervisor Academic Supervision in Increasing Teacher 

Performance”. Jenis pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen supervisi akademik 

pengawas dalam peningkatan kinerja guru dilaksanakan melalui tahapan-tahapan 

manajemen, namun belum optimal sesuai dengan program dan tujuan peningkatan 

kinerja guru. Permasalahan pelaksanaan supervisi akademik pengawas dalam 

meningkatkan kinerja guru seperti mentalitas guru, dukungan sarana prasarana, 

pembiayaan, serta kurang optimalnya pembagian tugas supervisi.27  

Kesembilan, tesis yang ditulis oleh Masyhudi (2020) dengan judul “Efektivitas 

Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri (Studi Kasus di Kecamatan 

Genuk, Pedurungan, Gayamsari Kota Semarang)”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Adapun hasil dalam 

 
26 Shofina Eka Damayanti, “Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Di MA Wali Songo Putri,” Tesis IAIN Ponorogo, 2023. 
27 Adnan et al., “Management of Supervisor Academic Supervision in Increasing Teacher 

Performance. Journal of Islamic Studie. 5, no 2 (2022): 

http://www.journal.islamicateinstitute.co.id/index.php/jois/article/view/720%0Ahttps://www.journal.isl

amicateinstitute.co.id/index.php/jois/article/download/720/104” 
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penelitian ini menunjukkan bahwa: supervisi akademik yang dilakukan pengawas 

Pendidikan Agama Islam cukup efektif dalam meningkatkan Kompetensi Pedagogik 

guru PAI terlihat dari meningkatnya penguasaan materi bahan ajar, perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Supervisi 

akademik Pengawas PAI juga menumbuhkan kesadaran, tanggungjawab profesi, dan 

motivasi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa supervisi akademik pengawas PAI se-kecamatan Genuk, Pedurungan, dan 

Gayamsari cukup efektif. Kesimpulannya adanya peningkatan efektivitas dalam 

pembelajaran di kelas yang berimbas pada prestasi siswa. Terdapat perangkat 

administrasi pembelajaran guru PAI.28 

 

 
28 Masyhudi, “Efektivitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri,” Tesis Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang, 2020. 
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Hasil-hasil kajian pustaka peneliti rangkum dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Rangkuman Hasil Kajian Pustaka 

No 
Judul Penelitian 

(tahun) 
Fokus Kajian Teori yang digunakan Lokasi Penelitian 

1.  “Manajemen Mutu Supervisi 

Akademik Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru MIS di Bandar 

Lampung” (2025) 

Pelaksanaan supervisi 

akademik kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan kinerja 

guru pada tiga MIS di 

Bandar Lampung 

 

Teori Model 

Manajemen Mutu 

Siklus Deming (PDCA). 

Perencanaan-

Pelaksanaan-

evaluasi/pemeriksaan-

Tindakan 

MIS Al- Hikmah, MIS 

Ismaria Al-Qur‟aniyah 

dan MIS MIMA 

Labuhan Ratu 

 

2 “Implementasi Supervisi 

Akademik Pengawas Dalam 

Membina Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan 

Agama Islam pada SD 

Negeri Kapanewon Tegal 

Barat Kota Tegal” (2023). 

Implementasi 

pembinaan 

profesional guru PAI 

oleh pengawas 

Teori supervisi 

akademik menurut 

Lantip Dian Prasojo, 

dkk 

 

Model Supervisi 

menurut Teori Sahertian 

SD N Kapanewon Tegal 

Barat Kota Tegal 

3 “Supervisi Akademik 

Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme Guru Di 

Supervisi akademik 

kepala madrasah 

dalam meningkatkan 

profesionalisme guru 

Teori supervisi 

akademik menurut 

Glickman 

 

Madrasah Tsanawiyah 

Al-Yasini Wonorejo 

Pasuruan 
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Madrasah Tsanawiyah Al-

Yasini Wonorejo Pasuruan” 

(2023) 

Menggunakan 

pendekatan supervisi 

klinis oleh Goldhammer 

4 “Academic Supervision in 

Improving Teacher 

Professionalism” (2021) 

Supervisi akademik 

oleh kepala sekolah 

Pendekatan supervisi 

direktif 

SMK Negeri 

Lhokseumawe 

5 “Implementasi Supervisi 

Akademik Pengawas Dalam 

Pembinaan Profesional Guru 

Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Kabupaten Sigi” 

(2019) 

Pelaksanaan Supervisi 

Akademik dalam 

pembinaan 

profesional guru PAI 

oleh pengawas 

Tugas pengawas dalam 

supervisi pendidikan 

menurut Jerry 

Makawimbang 

 

Kemampuan pengawas 

dalam PERMENAG RI 

No.16 Tahun 2010 

8 MA di Kabupaten Sigi 

Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 6 “Management of Supervisor 

Academic Supervision in 

Improving the Pedagogic 

Competence of Madrasah 

Ibtidaiyah Teachers in 

Bandung City” (2021) 

Manajemen supervisi 

akademik dalam 

peningkatan 

kompetensi pedagogik 

guru Madrasah 

Ibtidaiyah di kota 

Bandung 

Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah 

Kota Bandung: MI 

Negeri 1 Kota Bandung 

dan MI Negeri 2 Kota 

Bandung. 

7 Manajemen Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik di 

Menganalisis 

manajemen supervisi 

akademik dalam 

meningkatkan 

Teori Manajemen 

menurut George R Terry 

 

MA Wali Songo Putri 
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MA Wali Songo Putri”. 

(2023) 

kompetensi pedagogik 

dan dampaknya. 

Supervisi akademik 

menurut Alfonso 

8 “Management Of Supervisor 

Academic Supervision in 

Increasing Teacher 

Performance” (2022) 

Manajemen supervisi 

akademik pengawas 

dalam meningkatkan 

kinerja guru 

Teori supervisi 

akademik menurut Jerry 

H. Makawimbang 

Kinerja guru menurut 

Gordon 

MTsN 3 dan MTsN 4 

Banjarmasin 

9 Efektivitas Pelaksanaan 

Supervisi Akademik 

Pengawas Dalam 

Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam SD Negeri 

(Studi Kasus di Kecamatan 

Genuk, Pedurungan, 

Gayamsari Kota Semarang), 

(2020) 

Efektivitas 

pelaksanaan supervisi 

akademik pengawas 

dalam meningkatkan 

Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI 

SD Negeri 

Teori Konsep dasar dan 

teknik supervisi 

menurut 

Piet Suhertian 

Teori Efektivitas 

Supervisi menurut 

Husaini Usman dan 

Gibson 

 

SD di Kecamatan 

Genuk, Pedurungan, 

Gayamsari Kota 

Semarang 

  



21 

 

 

 

Berdasarkan beberapa telaah pustaka dan tujuan penelitian ini, nampak jelas positioning 

peneliti dengan penelitian sebelumnya tentang supervisi akademik. Ditinjau dari kerangka teoritik, 

penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen perspektif George R. Terry, khususnya dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi. Dalam pelaksanaan 

supervisi akademik peneliti mengadopsi konsep yang dikembangkan oleh Glickman, Jhon Minor 

Gwyn, Sergiovanni serta George T. Doran. Sementara itu, untuk dimensi kompetensi guru, 

penelitian ini mengacu pada regulasi Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia (Permenag) 

No.16 Tahun 2010, yang menetapkan lima kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, kepribadian dan kempemimpinan. Dengan landasan teoritik tersebut, penelitian 

ini memposisikan sebagai penguatan terhadap studi-studi sebelumnya, namun dengan fokus yang 

berbeda dan lebih spesifik pada manajemen supervisi akademik oleh pengawas di tingkat 

pendidikan dasar dalam mengembangkan keseluruhan aspek kompetensi guru Pendidikan Agama 

Islam khususnya di Kapanewon Cangkringan. 
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F. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Manajemen  

a. Konsep Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa latin dari kata “manus” dengan artian “tangan” 

dan “agere” yang berarti “melakukan”. Istilah dari kata-kata tersebut kemudian 

digabung menjadi “managere” yang memiliki makna menangani sesuatu, mengatur, 

membuat sesuatu menjadi seperti apa yang diinginkan dengan mendayagunakan seluruh 

sumber daya yang ada.29  Kata manajemen memiliki makna pimpinan, direksi dan 

pengurus yang berasal dari kata kerja manage berarti mengemudikan, mengurus dan 

memerintah.30 

Sementara definisi menajemen menurut Terry dalam buku manajemen 

pendidikan islam kontemporer, mengemukakan bahwa “management is a district process 

consisting of planning. Organizing, actuating, and controlling, performed to determine 

and accomplish stated objectives by the use of human being and other resources”. 

Program-program dalam manajemen yang dikemukakan oleh Terry tersebut, mencakup 

beberapa proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian, yang dijalankan dengan memanfaatkan manusia maupun sumber daya 

lainnya guna mencapai tujuan yang efektif dan efisien.31  

 
29 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, and Rena Lestari, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 

2017). 
30 Nanih Machendrawaty, Pengantar Ilmu Manajemen (Bandung: CV. Mimbar Pustaka, 2019). 
31 Muh. Hambali and Mu’alimin, Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020). 
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Sedangkan menurut James AF Stoner dalam manajemen sumber daya manusia 

mendefinisikan manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 

sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.32 Jadi dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan suatu proses atau kegiatan terencana dan terstruktur yang didalamnya 

terdapat beberapa proses kegiatan yang saling berkaitan, mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang disusun secara sistematis agar 

setiap langkah yang dilakukan memiliki arah yang jelas dan memudahkan dalam 

mencapai sebuah tujuan secara efektif dan efisien. 

b. Fungsi Manajemen 

Keberhasilan suatu lembaga maupun perusahaan dalam mencapai tujuannya akan 

terwujud apabila dalam manajemen (pengelolaan) sumber daya yang dimiliki oleh 

lembaga tersebut dijalankan dengan baik. Manajemen dapat dikatakan berjalan dengan 

baik dalam memcapai tujuannya apabila memperhatikan setiap fungsi didalamnya dapat 

diimplementasikan secara efektif dan efisien. Apabila fungsi-fungsi manajemen 

dijalankan dengan baik, maka manajemen dalam upaya pencapaian tujuan dilakukan 

dengan baik. Begitu sebaliknya, apabila fungsi-fungsi manajemen tidak berjalan dengan 

sebagaimana mestinya, maka manajemen yang ada tidak akan berjalan dengan baik. 

 
32 Kasnaeny K, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: CV. Dream Litera, 2015). 
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Menurut pandangan George R. Terry mengenai fungsi-fungsi manajemen, menguraikan 

fungsi manajemen sebagai berikut:33 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan proses penetapan tujuan dan langkah-langkah apa yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini 

meliputi penetapan tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan rencana untuk 

mengkoordinasikan kegiatan. Sehingga dalam proses ini mampu menetapkan jenis 

kegiatan, pelaksanaan, waktu, dan tempat serta pembiayaan.34 Secara sederhana proses 

perencanaan (Planning) dapat diartikan sebagai penetapan tujuan, dan menentukan 

bagaimana cara terbaik untuk mencapai tujuan. 

  

 
33 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen (Inteligensia Media, 2017). hlm.20, 

https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/6350/Bab 2.pdf?sequence=11. 
34 Feiby Ismail and Mardan Umar, Manajemen Mutu Madrasah (Banyumas: CV. Pena Persada, 2021). 
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2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah proses menyatukan sumber daya yang dimiliki oleh 

suatu organisasi tertentu dan mengintegrasikan peran dan tanggung jawabnya. Dalam 

proses ini, pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dilakukan secara rinci sesuai 

dengan bidang dan jenis kegiatannya untuk menciptakan hubungan kerja yang baik guna 

mencapai tujuan yang telah disepakati.35 

3) Pengaktualisasian (actuating) 

Pengaktualisasian atau pelaksanaan merupakan langkah-langkah pelaksanaan 

rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber daya manusia yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Istilah melibatkan 

berarti mengupayakan dan menggerakkan sumber daya manusia yang dimiliki agar mau 

bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki secara efektif.  

4) Pengawasan (controlling) 

Menurut Arifin & Hadi dalam buku dasar-dasar manajemen controlling 

(pengawasan) juga disebut sebagai pengendalian, merupakan fungsi manajemen yang 

berkenaan dengan prosedur pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah 

ditentukan. Kemudian Arifin & Hadi W. menambahkan, dalam fungsi pengawasan ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah: 1) menetukan standar atau 

tolok ukur prestasi kerja; 2) mengukur hasil kerja dengan standar yang ada; 3) 

membandingkan prestasi dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan; dan 4) 

 
35 Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017). 
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mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memperbaiki hasil kerja yang tidak 

sesuai dengan standar atau tolok ukur.36 

2. Konsep Manajemen Supervisi Akademik 

a. Pengertian Supervisi Akademik 

Supervisi sendiri berasal dari kata supervision yang terdiri dari dua kata yaitu 

super yang artinya lebih dan vision yang artinya melihat atau meninjau.37 Jika kedua kata 

tersebut digabungkan, secara umum "supervisi" dapat diartikan sebagai proses 

pengawasan atau pemantauan yang dilakukan oleh atasan (dalam hal ini disebut 

supervisor) terhadap bawahannya dengan tujuan meningkatkan kinerja mereka.38 

Konsep supervisi yang dirumuskan oleh Kimballu Wilesh mengungkapkan 

bahwa: “Supervision is assistance in the development of a better teaching learning 

situation”. Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi pembelajaran yang 

lebih baik. Rumusan tersebut menunjukkan bahwa layanan supervisi mencakup 

keseluruhan situasi belajar mengajar. Supervisi pendidikan adalah intruksi untuk 

memperbaiki situasi pendidikan secara umum dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan dan pembelajaran, serta secara khusus tujuan supervisi sebagai 

pengembangan guru.39 

 
36 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen. 
37 Candra W, Hasibuan L., and Kemas Imron Rosadi, “Efektivitas Supervisi Pengawas Madrasah Di 

Kementerian Agama Provinsi Kepri Perspektif Kontemporer’,” Jurnal PALAPA 9, no. 2 (2021). 
38 ma’mun Hanif And Fatah Yasin, “Peran Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru,” LAKSMI SARI: Jurnal Pendidikan Dan Humaniora 2, no. 4 (2022). 
39 Zainal Berlian, Manajemen Supervisi Pendidikan, Sustainability (Switzerland), vol. 11 (Palembang: Noer 

Fikri Offset, 2022). hlm.1. 
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Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan yang betujuan untuk 

membantu guru meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Melalui supervisi akademik, diharapkan guru 

dapat mengembangkan kemampuannya supaya tercapai tujuan pembelajarannya.40 Pada 

hakikatnya, supervisi akademik sama sekali bukan untuk menilai kinerja guru dalam 

mengelola proses pembelajaran, tetapi untuk membantu guru mengembangkan 

kemampuan profesionalnya.41 

Menurut Glickman dalam buku Supervisi akademik dan proses pembelajaran, 

mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan yang membantu guru 

dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, esensi supervisi akademik itu sama 

sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, tetapi 

membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya.42 Supervisi akademik 

menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal 

yang berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam 

proses pembelajaran.43 

 
40 Ahmad Aziz Fanani and Imam Wahyono, “Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Madrasah Dalam 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatussibyan Banyuwangi,” JIEMAN: Journal 

of Islamic Educational Management 3, no. 1 (2021): 25–40, doi:10.35719/jieman.v3i1.43. 
41 Biner Ambarita, Paningkat Siburian, and Sukarman Purba, “Development of Academic Supervision Model 

Which Based on Educational Management,” International Journal of Sciences: Basic and Applied Research (IJSBAR) 

International Journal of Sciences: Basic and Applied Research 18, no. 1 (2014): 304–14, 

http://gssrr.org/index.php?journal=JournalOfBasicAndApplied. 
42 Nurjannah, Supervisi Akademik Dan Proses Pembelajaran (Malang: Media Nusa Creative, 2021).hal.3. 
43 Syahruddin et al., “Strategi Supervisor Dalam Memberikan Supervisi Akademik,” Jurnal Pusaka 

Khazanah Keagamaan, no. April 2022 (2022): 82–99. 
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Berdasarkan beberapa pandangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

supervisi akademik sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk membina, membimbing, 

serta mengelola proses pembelajaran, termasuk berbagai permasalahan akademik dalam 

pendidikan. Kegiatan ini dilakukan guna memastikan tercapainya tujuan pendidikan 

secara optimal. 
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b. Tujuan Supervisi Akademik 

Menurut Suryana yang dijelaskan dalam Erwita dkk. menyatakan bahwa tujuan 

utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengajaran yang baik.44 Supervisi 

akademik bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam proses dan hasil 

pembelajaran melalui pemberian layanan profesional bagi guru. Menurut Wiles dalam 

Nyoman Sudiana mengatakan secara umum supervisi akademik bertujuan untuk 

memberikan bantuan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.45 

Supervisi akademik sangat memungkinkan bagi guru untuk menciptakan kondisi 

perkembangan bagi guru untuk menjadi lebih profesional. Melalui supervisi akademik, 

guru dapat memperoleh arah pengambangan diri dan belajar memecahkan masalah yang 

dihadapi dengan inovasi dan kreativitas bukan sekedar konformitas.46 

Menurut Sergiovanni dalam buku Pelaksanaan supervisi akademik yang dikutip 

oleh Yoseph Batkunde terdapat tiga tujuan supervisi akademik, diantaranya: 1) supervisi 

akademik diselenggarakan dengan maksud untuk membantu guru mengembangkan 

kemampuan profesionalnya dalam memahami akademik, kehidupan kelas, 

mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan kemampuannya melalui 

teknik-teknik tertentu. 2) supervisi diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan monitor ini dapat dilakukan melalui 

 
44 Erwita, Indra Prasetia, and Lilik Hidayat Pulungan, “Efektivitas Supervisi Akademik Terhadap Kinerja 

Guru Di Sekolah Dasar Permata Bangsa Binjai,” Jurnal EduTech 10, no. 1 (2024): 40–57. 
45 Nyoman Sudiana, Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru : Teori Dan Praktik 

(Indramayu: CV.Adanu Abimata, 2023).hal.9. 
46 Lina Handayani and Sukirman, “Perbandingan Efektivitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Dan Supervisi 

Klinis Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pada SMP 3 Bae Kudus,” Edupsycouns 2, 

no. 1 (2020): 499–512. 
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kunjungan kelas saat guru mengajar, percapakan pribadi dengan guru, teman sejawat, 

atau dengan peserta didiknya. 3) supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong 

guru menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas mengajar, mendorong guru 

mengembangkan kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar memiliki 

komitmen terhadap tugas dan tanggung jawabnya.47 

Sedangkan menurut Glickman dan Sergiovanni yang dikutip oleh Lukman 

Nasution dkk, terdapat tiga tujuan supervisi akademik yaitu: a) membantu guru 

mengembangkan kompetensi, b) mengembangkan kurikulum, dan c) mengembangkan 

kelompok kerja guru dan membimbing penelitian tindakan kelas (PTK) sebagaimana 

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1.1  

Tiga Tujuan Supervisi Akademik48 

 
47 Yoseph Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik (Teori & Praktik) (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah 

Cemerlang Indonesia, 2022). 
48 Lukman Nasution, Benjamin Situmorang, and Arif Rahman, “Academic Supervision Model Based on Total 

Quality Management (TQM): A Case in Elementary School of Medan-Indonesia,” Quality - Access to Success 24, no. 

193 (2023): 18–27, doi:10.47750/QAS/24.193.03. 
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Dengan demikian tujuan adanya manajemen dalam pelaksanaan supervisi 

akademik adalah agar pelaksanaan supervisi akademik dapat dilaksanakan secara efektif 

dan efisien, sehingga mampu menghasilkan pelaksanaan supervisi akademik sesuai 

dengan rencana tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa adanya manajemen yang baik dalam 

pelaksanaan supervisi akademik tidak akan berjalan dengan baik, dalam pelaksanaannya 

terkesan semaunya. 
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c. Prinsip-Prinsip Supervisi  

Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan yang dapat 

meningkatkan kemampuan profesional guru. Profesional guru ini tercermin pada 

kemampuan guru dalam memberikan bantuan belajar kepada peserta didik, sehingga 

membawa perubahan perilaku akademik peserta didik. Oleh karena itu, pengawas 

sebaiknya dilakukan secara konstruktif dan kreatif dengan cara mendorong inisiatif guru 

untuk ikut aktif menciptakan suasana kondusif yang dapat membangkitkan suasana 

kreatif siswa dalam belajar. Faktor dalam supervisi akademik akan berkualitas jika 

berlandaskan pada prinsip-prinsip supervisi.  

Adapun prinsip-prinsip supervisi akademik menurut Lantip Diat Prasojo dan 

Sudiyono dalam buku Supervisi Pendidikan antara lain: 

1) Praktis, artinya dalam pelaksanaan supervisi ini mengutamakan kemudahan dan 

disesuaikan dengan kondisi nyata di sekolah. 

2) Sistematis, yaitu perencanaan supervisi dilakukan secara matang sesuai dengan 

prosedur yang ada. 

3) Objektif, setiap masukan yang diberikan didasarkan pada aspek-aspek yang 

tercantum dalam instrumen supervisi. 

4) Realistis, setiap perencanaan dan pelaksanaan supervisi dilakukan berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan. 

5) Antisipatif, yaitu memiliki kemampuan untuk memprediksi dan menyiapkan 

langkah-langkah untuk menghadapi berbagai masalah yang mungkin akan terjadi. 
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6) Konstruktif, yaitu supervisi akademik dilaksanakan dengan tujuan memberikan 

bimbingan dan arahan yang membangun, sehingga harus mampu mengembangkan 

proses pembelajaran. 

7) Kooperatif, yaitu dilakukan dengan kerja sama yang baik antara supervisor dengan 

guru dalam mengembangkan pembelajaran. 

8) Kekeluargaan, artinya saling asah, asih, dan asuh dalam mengembangkan 

pembelajaran. 

9) Demokratis, yaitu supervisor tidak boleh mendominasi proses, melainkan memberi 

ruang bagi guru untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, dan kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran. 

10) Aktif, yaitu seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan supervisi, baik pengawas 

maupun guru, harus berperan secara aktif. 

11) Humanis, yaitu mampu menciptakan hubungan personal yang harmonis, terbuka, 

jujur, sabar, dan antusias. 

12) Berkesinambungan, artinya supervisi dilaksanakan secara teratur, terencana, dan 

berkelanjutan. 

13) Terpadu, artinya supervisi harus menjadi bagian yang menyatu dengan program 

pendidikan di sekolah maupun kebijakan pendidikan daerah. 

14) Komprehensif, artinya pelaksanaan supervisi dapat memenuhi seluruh tujuan 

supervisi.49 

 
49 Lantip Diat Prasojo and Sudiyono, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2011). 
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Sedangkan menurut Sahertian dalam buku Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh 

Yoseph Batkunde, terdapat 4 prinsip berbagai faktor keberhasilan dalam supervisi, 

diantaranya:50 

1) Prinsip ilmiah (scientific), kegiatan ini dilakukan berdasarkan data objektif yang 

diperoleh dari kenyataan pelaksanaan proses pembelajaran. Untuk memperoleh 

data diperlukan angket, observasi, percapakan pribadi, dan setiap kegiatan supervisi 

dilakukan secara sistematis terencana.51 

2) Prinsip demokrastis, yaitu bantuan kepada guru berdasarkan hubungan 

kemanusiaan yang akrab dan harmonis dengan menjunjung tinggi harga diri dan 

martabat guru. 

3) Prinsip kerjasama atau dikenal dengan istilah supervisi sharing of idea, sharing of 

experience yaitu memberi dorongan dan rangsangan kepada guru sehingga mereka 

merasa tumbuh bersama. 

4) Prinsip Konstruktif dan kreatif, pelaksanaan supervisi dalam suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga mengembangkan potensi kreativitas guru.  

Berbagai prinsip dalam supervisi menururt Sahertian ini menekankan pada aspek 

bagaimana supervisi dilakukan agar para guru termotivasi dalam mengembangkan 

profesionalitasnya, tanpa menyinggung harga diri dan martabatnya.52 

d. Teknik Supervisi Akademik 

 
50 Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik (Teori & Praktik). 
51 Warman and Lorensius, Supervisi Akademik (Indramayu: CV.Adanu Abimata, 2024). hlm.17. 
52 Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik (Teori & Praktik). 
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Seorang supervisor hendaknya dapat memilih teknik-teknik supervisi yang tepat 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Menurut Jhon Minor Gwyn, teknik supervisi 

dibedakan menjadi dua macam yaitu teknik supervisi individual dan teknik supervisi 

kelompok.53 

1) Teknik Supervisi Individual 

Teknik Supervisi Individual adalah pelaksanaan supervisi yang diberikan kepada 

guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat perorangan. Teknik-teknik 

supervisi individual ini meliputi:  

 

a) Kunjungan Kelas  

` Kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah, 

pengawas, dan pembina lainnya untuk mengamati pelaksanaan proses belajar 

mengajar sehingga memperoleh data yang diperlukan untuk pembinaan guru.54 

Tujuan kunjungan kelas ini untuk membantu guru dalam mengatasi kesulitan atau 

masalah di dalam kelas. Kunjungan kelas ini bisa dilakukan dengan pemberitahuan 

atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu dan bisa juga atas dasar undangan dari guru 

tersebut. Ada empat tahapan kunjungan kelas antara lain: 

1) Tahap Persiapan, pada tahapan ini pengawas merencanakan waktu, sasaran, 

dan cara mengobservasi selama kunjungan kelas. 

 
53 Piet A Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).hlm.53-87. 
54 Muhammad Faturahman and Hindama Ruhyanani, Sukses Menjadi Pengawas Sekolah Ideal (Yogyakarta: 

Ar- Ruzz Media, 2015).hlm.69. 
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2) Tahap pengamatan selama kunjungan. Pada tahapan ini, pengawas 

mengamati jalannya proses pembelajaran berlangsung. 

3) Tahap akhir kunjungan. Pada tahapan ini, pengawas bersama guru 

mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil observasi. 

4) Tahap tindak lanjut. 

b) Observasi Kelas  

Observasi kelas adalah teknik observasi yang dilakukan pengawas terhadap proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Secara umum, aspek-aspek yang diamati 

ketika observasi di kelas selama proses pembelajaran berlangsung adalah: 1) usaha-

usaha dan aktivitas guru-siswa dalam proses pembelajaran, 2) cara penggunaan 

media pengajaran. 3) reaksi mental siswa dalam proses pembelajaran, 4) keadaan 

media pengajaran yang dipakai dari segi materialnya. 

Tahapan dalam pelaksanaan observasi kelas yaitu persiapan, pelaksanaan, 

penutupan, penialian hasil observasi, dan tindak lanjut. Hal yang perlu diperhatikan 

supervisor antara lain harus sudah siap dengan instrumen observasi, menguasai 

masalah dan tujuan supervisi, dan kegiatan observasi tidak menganggu proses 

pembelajaran.55 

c) Pertemuan individual 

Pertemuan individual merupakan satu pertemuan, percakapan, dialog, dan tukar 

pikiran antara pengawas guru, guru dengan guru mengenai usaha peningkatan 

kemampuan profesional guru. Tujuan diadakan pertemuan inividual ini untuk 

 
55 Ibid. 
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memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan kesulitan 

yang dihadapi, mengembangkan hal mengajar yang lebih baik, memperbaiki 

kelemahan dan kekurangan pada diri guru, dan menghilangkan atau menghindari 

segala prasangka yang negatif. 

Terdapat empat jenis pertemuan atau percakapan induvidual. Pertama, classroom-

conference, yaitu percakapan individu yang dilakukan di dalam kelas disaat murid-

murid sedang meninggalkan kelas (istirahat). Kedua, office-conference, yaitu 

percakapan individual yang dilakukan di ruang kepala sekolah atau ruang guru yang 

sudah dilengkapi dengan alat-alat bantu untuk memberikan penjelasan kepada guru. 

Ketiga, causal-conference, yaitu percakapan individual bersifat informal, yang secara 

kebetulan bertemu dengan guru. Keempat, observational visitation, yaitu percakapan 

individual yang dilakukan setelah supervisor melakukan kunjungan atau observasi 

kelas.56 

d) Kunjungan Sekolah 

Kunjungan sekolah yang dilakukan pengawas dalam bentuk:57 

(1) Kunjungan dengan Pemberitahuan, yaitu pengawas dengan memberitahukan 

jadwal terlebih dahulu kepada kepala sekolah atau guru. Selain itu, perlu 

diberitahukan tujuan kunjungan. Dalam kunjungan kunjungan seperti ini, 

pengawas dapat menilai usaha guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 
56 Ibid.hlm.70. 
57 Mulyadi and Ava Swastika Fahriana, Supervisi Akademik: Konsep, Teori, Model Perencanaan, Dan 

Implikasinya (Malang: Madani, 2018). hlm 68. 
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(2) Kunjungan Tanpa Pemberitahuan 

Pengawas, sesuai dengan rencana kerja rutin mengunjungi sekolag tanpa 

pemberitahuan terlebih dahulu. Kunjungan jenis ini memiliki keuntungan 

karena dapat diamati memang merupakan keadaan yang sebenarnya. 

Pengawas dapat menilai sikap dan kemampuan guru sebagai mana adanya. 

Perlu ditekankan bahwa kunjungan sekolah akan berarti bagi peningkatan 

pembelajaran. 

 

(3) Kunjungan atas Undangan Guru atau Kepala Sekolah 

Kunjungan seperti ini dilakukan apabila guru atau kepala sekolah menghadapi 

masalah-masalah khusus yang belum dapat dipecahkan dan diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Kunjungan tersebut merupakan kunjungan yang cukup 

baik karena menunjukkan adanya hubungan baik dan kepercayaan diri 

terhadap pengawas. 

e) Saling mengunjungi kelas (Intervisitation) 

Kunjungan ini dilakukan oleh guru dari yang satu berkunjung ke kelas lain dalam 

lingkungan sekolah itu sendiri. Hal ini guru akan memperoleh pengalaman baru dari 

teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran, pengelolaan kelas, 

dan lain sebagainya. 

 

f) Menilai diri sendiri (Self evaluation check list) 
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Penilaian ini sebagai salah satu teknik pengembangan profesional guru. Penilaian 

diri sendiri memberikan informasi secara objektif kepada guru tentang peranannya di 

kelas dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mempelajari metode 

pembelajaran dalam mempengaruhi siswa. Seluruh kegiatan ini mendorong guru 

untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya.58 

2) Teknik Supervisi Kelompok 

Teknik ini merupakan salah satu cara melaksanakan program supervisi yang 

ditujukan oleh dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis 

kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan yang sama 

dikelompokkan dan dikumpulkan menjadi satu atau bersama-sama. Kemudian mereka 

diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan mereka. 

Teknik supervisi kelompok ini bisa dilakukan dengan mengadakan rapat atau 

pertemuan, diskusi kelompok, mengadakan penataran, workshop/lokakarya, 

demonstrasi mengajar, pengembangan perpustakaan, pertemuan guru, laboratorium 

kurikulum, darmawisata, diskusi panel, kuliah atau studi, organisasi profesional.59 

Sedangkan dalam buku Supervisi Akademik disebutkan bahwa bentuk-bentuk 

teknik supervisi kelompok diantaranya:60 

a) Kunjungan Antar Sekolah, kunjungan ini dilakukan dengan cara kunjungan 

guru-guru dari sekolah tertentu ke sekolah lain. Pengawas dapat memanfaatkan 

 
58 Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik (Teori & Praktik). 
59 Ibid. 
60 Mulyadi and Fahriana, Supervisi Akademik: Konsep, Teori, Model Perencanaan, Dan Implikasinya. hlm, 

69-76. 



40 

 

 

 

kelebihan-kelebihan guru di suatu sekolah tertentu untuk kepentingan 

pembinaan di sekolah lain. Kunjungan antar sekolah ini akan efektif apabila 

disertai dengan diskusi antara guru-guru yang berkunjung dengan guru yang 

dikunjungi tentang berbagai hal perbaikan pengajaran. 

b) Rapat Dewan Guru, merupakan sarana komunikasi langsung antara kepala 

sekolah atau pembina lain dan semua guru. Kegiatan ini merupakan forum 

untuk membahas masalah yang merupakan perhatian seluruh atau sejumlah 

guru secara bersama-sama. 

c) Penerbitan Buletin Profesional, merupakan selebaran berkala yang terdiri dari 

beberapa lembar tulisan mengenai topik tertentu tentang usaha peningkatan 

proses belajar mengajar. Buletin ini dapat disebarluaskan agar dapat dibaca oleh 

guru maupun pembina kapan saja dan dimana saja. 

d) Penataran, merupakan teknik pembinaan yang perlu diikuti dengan usaha tindak 

lanjut untuk menerapkan hasil-hasil penataran. Bentuk tindak lanjut ini dapat 

berupa kegiatan pembinaan langsung dengan memberikan bantuan yang 

diperlukan untuk mengatasi kesulitan guru di lapangan. 

e) Pertemuan dalam Kelompok Kerja, pertemuan ini seperti Kelompok Kerja 

Guru (KKG), Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Kelompok Kerja 

Pengawas Sekolah (KKPS), sebagai salah satu upaya efektif untuk melakukan 

pembinaan profesional. Kegiatan yang dikelola dengan baik akan memberikan 

banyak manfaat bagi guru-guru, antara lain dapat melakukan tukar menukar 

pengalaman dan pikiran dengan rekan sejawat dalam memecahkan masalah 

pengajaran yang dihadapi sehari-hari. 
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f) Pemanfaatan Guru Model, guru tersebut dapat dimanfaatkan sebagai guru 

model, yang diundang ke sekolah lain untuk merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, misalnya penyusunan perencanaan mengajar, 

melakukan demonstrasi mengajar, mengembangkan materi pelajaran, dan lain 

sebagainya. 

g) Kunjungan Beberapa Pengawas ke Luar Wilayah Pembinaannya, dua atau tiga 

pengawas dapat berkunjung ke sekolah-sekolah di luar daerah pembinaannya. 

Selama kunjungan, pengawas dapat mengamati keberhasilan dan hambatan 

pengelolaan kegiatan pembelajaran. pengawas dapat berdialog dan berdiskusi 

dengan guru atau kepala sekolah yang dikunjungi untuk bersama-sama 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan profesional 

guru. 

e. Model Supervisi Akademik 

Model supervisi merupakan pola, contoh, acuan dari supervisi yang dapat 

diterapkan di sekolah. Menurut Piet A. Sahertian membagi model-model supervisi 

akademik menjadi 4 yaitu model supervisi yang berkembang, diantaranya:61 

a) Model Supervisi Konvensional (Traditional) 

Model supervisi traditional ini terbagi menjadi 2 bentuk yaitu dengan observasi 

langsung dan observasi tidak langsung. Observasi langsung dilakukan melalui 

beberapa tahapan yaitu pra observasi, observasi, dan pasca observasi. Dalam tahapan 

pra observasi, supervisor melakukan wawancara terhadap guru yang diamati tentang 

 
61 Piet A Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumber 

Daya Manusia, ed. Revisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014).hlm.34-43. 
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kurikulum, pendekatan, metode, strategi, media pengajaran, evaluasi, dan analisis. 

Sementara tahap observasi yaitu setelah wawancara dan diskusi tentang apa yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran supervisor mengadakan observasi kelas. Tahapan 

terakhir yaitu dengan post observasi yaitu setelah observasi selesai, supervisor 

melakukan diskusi dengan guru dengan menyampaikan hal-hal apa yang menjadi 

perbaikan dan yang perlu ditingkatkan. Sedangkan supervisi yang dilakukan dengan 

cara tidak langsung dapat dilakukan dengan tes mendadak, diskusi kasus, dan dengan 

memalui metode angket.62 

Menurut Sahertian, menjelaskan bahwa supervisi konvensional bersifat otokrat dan 

korektif. Pemimpin cenderung untuk mencari-cari kesalahan. Perilaku supervisi selalu 

mengadakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan menemukan kesalahan. Sering juga 

disebut supervisi yang korektif. Dalam pelaksanaan supervisi itu sangat mudah jika 

hanya untuk mengoreksi atau mencari kesalahan yang ada pada guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, tetapi lebih sulit lagi bila untuk melihat segi segi yang 

positif dalam hubungan dengan hal-hal yang baik. Kelebihan supervisi konvensioanl 

adalah memberikan efek jera pada para guru untuk tertib dalam administrasi 

pembelajaran. Sedangkan kelemahan bersifat otoriter, mencari kesalahan guru dan 

kurang bias mencari solusinya terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru. 

b) Model Ilmiah 

Dengan menggunakan merit rating, skala penilaian atau check list kemudian 

supervisor atau para siswa menilai proses kegiatan belajar mengajar guru di kelas. Hasil 

 
62 Lantip Diat Prasojo, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2011). hlm.90. 
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penelitian atau supervisi ini diberikan kepada guru sebagai umpan balik terhadap 

penampilan mengajar guru. Data ini tidak berbicara kepada guru dan guru tersebut yang 

akan mengadakan perbaikan sendiri. Penggunaan alat perekam data seperti kamera dan 

sejenisnya berhubungan erat dengan penelitian ini sebagai bukti yang nyata di 

lapangan. Walaupun demikian, hasil rekaman data secara ilmiah belum merupakan 

jaminan untuk melaksanakan supervisi yang lebih manusiawi, karena melalui 

pengambilan rekaman ini akan mempengaruhi perilaku guru dalam mengajar dan 

situasi belajar siswa. Adapun ciri supervisi model ilmiah ini antara lain, 1) dilaksanakan 

secara konitnu dan berencana, 2) sistematis dan menggunakan prosedur serta teknik 

tertentu, 3) menggunakan instrumen pengumpulan data, 4) ada data yang obyektif yang 

diperoleh dari keadaan sesungguhnya. 
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c) Model Supervisi Klinis 

Menurut R. Willem dalam Archeson dan Gall, yang dikutip Sahertian 

mengemukakan bahwa supervisi klinis merupakan bentuk supervisi yang difokuskan 

pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, 

pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar yang 

nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang rasional. Supervisi 

klinis adalah membantu guru-guru memperkecil kesenjangan antara tingkah laku 

mengajar yang nyata dengan tingkah laku yang ideal.  

Adapun menurut Lantip Diat Prasojo, menambahkan model yang pendekatannya 

seperti supervisi klinis yang disebut dengan model kontemporer. Prosedurnya dengan 

observasi kelas namun pendekatnnya berbeda. Dalam implementasinya model ini dapat 

dilakukan dengan pendekatan direktif, non-direktif, maupun kolaboratif. Sehingga 

lebih fleksibel dalam pelaksanaannnya. 63 

d) Model Supervisi Artistik 

Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge), mengajar itu suatu keterampilan 

(skill), tetapi mengajar juga suatu kiat (art). Sejalan dengan tugas mengajar, bahwa 

supervisi juga sebagai kegiatan mendidik dapat dikatakan bahwa supervisi adalah suatu 

pengetahuan, suatu keterampilan dan juga suatu kiat. Supervisi itu menyangkut bekerja 

untuk orang lain (working for the others), bekerja dengan orang lain (working with the 

others), bekerja melalui orang lain (working through the others). Dalam hubungan 

bekerja dengan orang lain maka suatu rantai hubungan kemanusiaan adalah unsur 

 
63 Lantip Diat Prasojo, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2011). hlm.90. 
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utama. Hubungan manusia dapat tercipta bila ada kerelaan untuk menerima orang lain 

sebagaimana adanya. 

Supervisor yang mengembangkan model artistik akan menampakkan dirinya dalam 

relasi dengan guru-guru yang dibimbing sedemikian baiknya sehingga para guru 

merasa diterima. Adanya perasaan aman dan dorongan positif untuk berusaha maju. 

Sikap seperti mau belajar untuk mendengarkan perasaan orang lain, mengerti orang 

lain dengan berbagai problema yang dikemukakan, menerima orang lain sebagaimana 

adanya, sehingga orang dapat menjadi dirinya sendiri. Itulah yang disebut supervisi 

artistik. 

f. Pendekatan Supervisi Akademik 

Pendekatan akademik merupakan tingkah laku supervisor dalam membagi 

tanggung jawab antara dirinya dengan guru yang akan disupervisi, dalam melakukan 

analisis dan keputusan terhadap masalah yang dihadapi oleh guru. Menurut Glickman 

dalam bukunya Piet A Suhertian, menyebutkan pendekatan supervisi akademik dibagi 

menjadi tiga yaitu pendekatan langsung (directive), pendekatan tidak langsung (non-

directive), dan pendekatan kolaboratif. 

 

                        Gambar 1.2 
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                       Pendekatan Supervisi Akademik64 

1) Pendekatan Langsung (directive) 

Pendekatan langsung merupakan cara pendekatan terhadap masalah yang 

bersifat langsung. Dalam hal ini, supervisor memberikan arahan langsung, sehingga 

pengaruh supervisor lebih dominan. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan cara: 

1) clarifying, yaitu menjelaskan masalah yang hadapai oleh guru yang disupervisi, 

2) presenting atau ceramah, dengan mengemukakan ide-idenya sendiri tentang 

informasi apa yang harus di cari oleh guru dan bagaimana cara mencarinya, 3) 

directing atau mengarahkan, yaitu dengan menetapkan tindakan apa yang harus 

diambil oleh guru tersebut berdasarkan informasi yang didapatkan, 4) 

demonstrating, yaitu mendemonstrasikan perilaku terbaik yang harus dilakukan 

oleh guru, 5) setting the standard, peningkatan berdasarkan standar pasti yang 

ditetapkan, 6) reinforcing, dengan memberikan imbalan yang bersifat materi atau 

sosial. 

2) Pendekatan tidak langsung (non-directive), 

Cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. 

Supervisor tidak secara langsung menunjukkan permasalahannya, tetapi 

mendengarkan terlebih dahulu secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. 

Dalam hal ini, supervisor lebih banyak mendengarkan permasalahan yang mereka 

alami, kemudian supervisor mencoba mendengarkan untuk memahami apa yang 

dikemukakan oleh guru tersebut. Perilaku supervisor dalam pendekatan tidak 

 
64 Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, 2014.hlm.44. 
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langsung ini adalah mendengarkan, memberi penguatan, menjelaskan, menyajikan 

dan memecahkan masalah. 

3) Pendekatan Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif yang dimaksud adalah dengan cara memadukan pendekatan 

direktif dan non-direktif menjadi sebuah pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik 

supervisor maupun guru bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, 

proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang 

dihadapi guru. Perilaku supervisor dalam pendekatan ini adalah menyajikan, 

menjelaskan, memecahkan dan negosiasi.65 

g. Indikator Pelaksanaan Supervisi Akademik 

1) Perencanaan Supervisi Akademik 

Perencanaan supervisi akademik sangat penting untuk membantu dalam 

melaksanakan kegiatan supervisi akademik secara baik, efektif, efisien, bermakna 

dan berkelanjutan. Melalui supervisi akademik, guru diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi secara terus menerus sehingga proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa meningkat. Dharma dalam buku supervisi akademik 

menjelaskan bahwa perencanaan program supervisi akademik bermanfaat sebagai 

pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik, untuk menyamakan persepsi 

seluruh warga sekolah tentang program akademik, dan penjaminan penghematan 

dan keaktifan penggunaan sumber daya sekolah seperti tenaga, waktu, dan biaya. 

 
65 Jerry H. Makawimbing, Supervisi Dan Peningktan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm.109-

113. 
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 Dalam perencanaan program kerja menurut George T. Doran pengawas 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip yang dikenal dengan “SMART” 

(specific, measurable, acherable, realistic, and time bound). Berikut penjelasan 

secara singkat dari prinsip “SMART” 

a) Specific (spesifik), yaitu program yang dipersiapkan memiliki fokus yang jelas 

dan secara spesifik mencakup area tertentu. 

b) Measureable (terukur), yaitu rencana dan kegiatan yang dipilih dapat diukur. 

c) Achieveable (dapat dicapai), yaitu rencana yang dirancang terjangkau 

berdasarkan waktu, biaya dan kondisi yang ada. 

d) Realistics (realistis), yaitu kurikulum yang disusun berdasarkan pada data dan 

kondisi nyata, serta kebutuhan yang sebenarnya dari sekolah sesaran, bukan 

spekulatif atau dibuat-buat. 

e) Time Bound (terikat waktu), yaitu program yang dirancang memiliki batasan 

waktu realisasi atau pelaksanaan yang jelas.66 

Sementara menurut Stoner, bentuk perencanaan supervisi meliputi serangkaian 

tindakan atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan supervisi. Dengan 

menitikberatkan pada langkah-langkah dalam menyusun rencana supervisi yang 

meliputi: 1) Menetapkan tujuan atau seperangkat tujuan, 2) menentukan situasi 

pada saat ini, 3) mengidentifikasi pendukung dan penghambat tujuan, 4) 

mengembangkan seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan.67 

  

 
66 Mulyadi and Ava Swastika Fahriana, Supervisi Akademik (Malang: Madani, 2018). 
67 Ibid. 
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2) Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Pelaksanaan supervisi akademik harus memegang prinsip supervisi 

akademik. Pelaksanaan supervisi akademik sangat tergantung pada pendekatan dan 

teknik yang digunakan. Dalam pelaksanaan supervisi akademik teknik individual 

jenis observasi dan kunjungan kelas, pelaksanaan supervisi dilaksanakan dalam tiga 

tahapan, yaitu pra observasi, observasi, dan pasca observasi. 

 Pertama pra observasi, adalah tindakan berupa sebelum melakukan 

observasi, guru yang akan disupervisi merasa nyaman dan siap untuk di supervisi. 

Bentuk kegiatan pra supervisi ini biasanya berupa diskusi yang sekaligus 

dimanfaatkan untuk melakukan supervisi perencanaan pembelajaran. Kedua, 

observasi yaitu kegiatan pengamatan oleh supervisor saat guru melaksanakan 

pembelajaran di kelas. Pengamatan ini supervisor menggunakan instrumen yang 

telah ditentukan sebelumnya. Temuan berupa kekuatan atau kelemahan guru saat 

pembelajaran yang tidak dimuat dalam instrumen observasi sebaiknya tetap 

diperhatikan sebagai bahan penguat dan umpan balik. Ketiga, pasca observasi yaitu 

proses refleksi dan pemberian umban balik serta upaya menyesuaikan kondisi 

tindakan perbaikan yang harus dilakukan oleh guru yang disupervisi. Hal yang 

perlu diperhatikan saat memberikan umpan balik dan refleksi adalah bantuan 

kepada guru yang disupervisi untuk menemukan sendiri hal yang dirasakan kurang, 

serta memfasilitasi guru untuk mengambil keputusan dan menemukan solusi atas 

kekurangannya. 

3) Evaluasi dan Tindak Lanjut 
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Salah satu langkah penting dalam supervisi akademik adalah tindak lanjut hasil 

supervisi. Supervisi tanpa tindak lanjut tidak memiliki dampak yang berarti dalam 

perbaikan proses pembelajaran. Tindak lanjut supervisi akademik ini berupa: 

a) Melakukan evaluasi hasil supervisi 

Evaluasi hasil supervisi merupakan salah satu kegiatan mengolah, 

menganalisis, menafsirkan, menyimpulkan dari instrumen-instrumen 

pengumpulan data hasil observasi di kelas. Materi evaluasi ini difokuskan 

dalam pencapaian rencana pelaksanaan supervisi, baik menyangkut fokus 

supervisi, tujuan, sasaran, waktu pelaksanaan, teknik supervisi, media, 

termasuk instrumen serta kriteria keberhasilannya. Hasil evaluasi selanjutnya 

digunakan sebagai dasar untuk mengetahui ketercapaian rencana supervisi, 

sekaligus mengetahui letak permasalahan yang dihadapi. 

b) Menindaklanjuti Hasil Supervisi 

Kegiatan tindak lanjut evaluasi supervisi akademik ini dilakukan setelah 

evaluasi supervisi, yang berfungsi untuk menanggapi kegiatan yang telah 

dilakukan guru di kelas dengan supervisor untuk memberikan masukan 

berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat diketahui 

kelemahan dan kekuatan dalam pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya, 

kemudian selanjutnya akan dilakukan pembinaan.68  

Langkah-langkah menindaklanjuti hasil supervisi ini meliputi: 1) 

menetapkan alternatif tindakan yang dutempuh sesuai dengan kesulitan dan 

 
68 Akmaludin et al., “Innovation of Academic Supervision Management at First Middle School Supervisors 

in Bengkulu City,” International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding  9, no. 2 (2022): 721–34, 

http://ijmmu.comhttp//dx.doi.org/10.18415/ijmmu.v9i2.3533. 
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kelemahan yang ditemukan pada guru, 2) membuat rencana tindakan yang 

menyangkut kapan, dimana, siapa yang terlibat, serta bagaimana langkah-

langkah tindakan tersebut dilakukan. Bentuk tindak lanjut hasil supervisi ini 

dapat berupa pembinaan secara langsung dan tidak langsung serta pembinaan 

situasional. 

 Pembinaan secara langsung dapat dilakukan terhadap guru yang memiliki 

permasalahan yang spesifik dan dipandang efektif dilakukan secara langsung 

dan segera, seperti kesalahan konsep materi, sikap dan tindakan guru yang 

dipandang memberi dampak negatif kepada siswa. Pembinaan secara tidak 

langsung dilakukan terhadap hal-hal yang bersifat umum dan perlu perbaikan 

dan perhatian setelah memperoleh hasil supervisi. Kegiatan pembinaan ini 

sekaligus sebagai upaya untuk memberikan penguatan dan pengembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru. 

 Pembinaan situasional ini, guru dianjurkan dapat: 1) memanfaatkan buku 

guru, buku peserta didik, pedoman, panduan, serta petunjuk teknis yang ada, 2) 

memanfaatkan alat dan media pembelajaran, 3) memanfaatkan video-video 

pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran, 4) memanfaatkan 

kegiatan KKG, MGMP/MGBK, serta organisasi profesi yang ada, dan 5) 

memanfaatkan teknologi informasi komunikasi serta berbagai penerbitan yang 

relevan dengan pengembangan kemampuan profesional guru.69 

 
69 Warman and Lorensius, Supervisi Akademik. 
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3. Supervisi Akademik dalam Perspektif Islam 

Supervisi akademik merupakan kegiatan sistematis yang dilakukan oleh pengawas 

melalui pembinaan yang berkesinambungan untuk mengembangkan kompetensi guru. 

Indikator dalam pelaksanaan supervisi akdemik meliputi penilaian, pemantauan, dan 

pembinaan. Supervisi dikenal sebagai proses pengawasan, atau didalam bahasa Arab 

mempunyai arti yang sama dengan kata ar-Riqobah merupakan sesuatu yang harus ada dan 

harus dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan untuk meneliti dan memeriksa apakah 

pelaksanaan tugas-tugas perencanaan dikerjakan atau tidak. Hal ini untuk mengetahui 

apakah terdapat penyimpangan, penyalahgunaan dan kekurangan dalam pelaksanannya, 

jika ada maka perlu direvisi. Ar-Riqobah juga berarti proses kontrol merupakan 

pengecekan jalannya planning dalam organisasi untuk menghindari kegagalan atau akibat 

yang lebih buruk.70 

Salah satu di dalam ayat al-qur’an yang menyebutkan kata ar-riqobah yaitu 

terdapat dalam Quran Surat an-nisa ayat 1 yang menunjukkan fungsi pengawasan, itu 

artinya pengawasan merupakan hal yang penting, terlebih lagi pengawasan dari Allah. 

a. Surat An-Nisa: 1 

 

“Wahai Manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan dari diri 

yang satu dan Dia menciptakan darinya pasangannya. Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada 

 
70 Mulyadi and Fahriana, Supervisi Akademik: Konsep, Teori, Model Perencanaan, Dan Implikasinya. 
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Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (perihalalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhanya Allah selalu menjaga dan mengawasi”71 

 

Kata supervisi atau ar-riqobah ialah mengetahui kejadian-kejadian yang 

sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk secara tepat 

terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan semula. Ketika 

melakukan suatu kegiatan, seorang muslim akan selalu memperhatikan apa yang akan 

dilakukan, bagaimana pelaksanaannya, dan manfaat apa yang akan didapatkan. Karena 

menyakini bahwa, setiap perbuatannya berada dalam pengawasan Allah.72  

b. Al Imran ayat 29 

 

“Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 

melahirkannya, pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit 

dan apa-apa yang ada di bumi, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”73 

Ayat tersebut mengungkapkan luasnya cakupan pengatahuan Allah SWT tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan makhluk ciptaannya. Dalam ayat tersebut juga 

mengisyaratkan posisi Allah sebagai pencipta merupakan pemilik otoritas tertinggi 

yang membawahi semua makhluk cipaanNya. Jika dikaitkan dengan konteks supervisi 

menurut Arikunto dalam buku dasar-dasar supervisi yaitu supervisi dilakukan oleh 

atasan atau pimpinan yang memiliki otoritas lebih tinggi yaitu pimpinan terhadap hal-

hal yang ada di bawahnya yaitu yang menjadi bawahannya. Prinsip ini sejalan dengan 

konsep supervisi, di mana seorang atasan melakukan pengawasan terhadap 

 
71 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Pentashih 

Mushaf Al-Quran, 2019). 
72 Mulyadi and Fahriana, Supervisi Akademik: Konsep, Teori, Model Perencanaan, Dan Implikasinya. 

hlm.225. 
73 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan. 
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bawahannya untuk memastikan pelaksanaan tugas berjalan sesuai rencana dan untuk 

meningkatkan kualitas kerja.74  

c. Surah Al-Ashr Ayat 3 

 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan nasehat 

menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran”75  

 

Selain itu, dalam surah Al-Ashr ayat 3, juga disebutkan hal yang menyangkut 

tentang supervisi atau pengawasan dalam pengertian secara luas, yaitu saling nasehat 

menasehati dalam kebenaran serta nasehat menasehati dalam kesabaran merupakan 

kunci dalam melaksanakan supervisi sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan, 

penyempurnaan akhlak serta langkah-langkah beretika. Pengawasan dalam Islam 

dilaksanakan demi meluruskan yang menyimpang, mengoreksi yang keliru serta 

membenarkan yang hak. Dalam ajaran Islam diketahui bahwa pengawasan itu ada dua 

hal: (1) pengawasan dari diri sendiri dan (2) bersumber dari tauhid dan keimanan 

kepada Allah. Seseorang yang meyakini bahwa Allah pasti mengawasi hamba-Nya 

setiap saat, maka ia akan berhati-hati dalam bertindak. Ketika sendiri, dia yakin Allah 

yang kedua, dan ketika berdua dia meyakini Allah yang ketiga.76  

 
74 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 
75 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan. 
76 Hafidh Izzuddin and Syarif Hidayat, “Konsep Supervisi Dalam Perspektif Al-Quran,” SALIHA: Jurnal 

Pendidikan & Agama Islam 6, no. 1 (2023): 19–43, doi:10.54396/saliha.v6i1.545. 
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d. Atsar dari Sahabat Umar agar setiap manusia mengoreksi dirinya sendiri sebelum orang 

lain, yaitu: 

مَا يَخِفُّ الحِسَابُ يوَْمَ القِيَا  عَنْ عُمَرَ بْنِ الخَطَّابِ قَالَ حَاسِبوُا أنَْفسَُكُمْ قبَْلَ أنَْ تحَُا سَبوُا وَتزََيَّنوُا ِلْعَرْضِ الْأكَْبَرِ وَإنَِّ 

 مَةِ عَلَى مَنْ حَاسَبَ نفَْسَهُ فِيْ الدُّنْيَا

Umar Bin Khatab ra berkata, “hisablah (evaluasilah) diri kalian sebelum kalian 

dihisab, dan berhiaslah (bersiaplah) kalian untuk hari aradh akbar (yaumul hisab). 

Dan bahwasannya hisab itu akan menjadi ringan pada hari kiamat bagi orang yang 

menghisab (evaluasi) dirinya di dunia”77 

Kaitannya dengan controlling atau pengawasan dalam ayat tersebut yaitu supaya 

manusia melakukan pengawasan atau kontrol terhadap diri kita sendiri. Dalam hal ini 

telah diingatkan oleh Allah agar taat terhadap perintahNya, bukan melalaikannya. 

Supervisi akademik dalam pengembangan kompetensi guru menurut Islam yaitu setiap 

manusia menjadi supervisor dalam dirinya sendiri.78 

4. Pengawas Pendidikan Agama Islam 

a. Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam 

Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 

bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam adalah Guru Pengawai Negeri Sipil yang 

diangkat dalam jabatan fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas, tanggung 

jawab dan wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan Pendidikan Agama 

Islam pada sekolah.79 Pengawas PAI melaksanakan fungsi pengawasan atau supervisi 

pendidikan, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial.80 Supervisi 

 
77 Al-Hadits Wa Atsar Ad-Dhoifah Wai Maudlu’ah Jilid 4, Dikutip Dari Buku Supervisi Akademik, n.d. 
78 Mulyadi and Fahriana, Supervisi Akademik: Konsep, Teori, Model Perencanaan, Dan Implikasinya. 
79 “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012,” n.d. 
80 Kementerian Agama, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 Tentang 

Pengawas Madrasah Dan Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah,” n.d. 
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akademik ini memberikan bantuan profesional kepada guru dalam rangka 

meningkatkan mutu, proses dan hasil pendidikan. Sementara supervisi manajerial 

adalah bantuan profesional kepada kepala madrasah dan pimpinan pondok pesantren 

serta seluruh staffnya dalam meningkatkan mutu pengelolaan lembaga pendidikan. 

Peran pengawasan terhadap penyelenggaraan satuan pendidikan dalam kondisi 

sekarang ini menjadi hal yang sangat penting. Melalui pengawasan akan dapat 

dideteksi sedini mungkin hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

program-program pendidikan di sekolah/madrasah, sehingga dapat dicarikan solusi 

bersama dalam mengatasi hambatan tersebut.81 Dengan hal ini, diketahui bahwa 

pengawasan yang baik dapat menjamin program-program pendidikan yang 

diselenggarakan di sekolah atau madrasah untuk mencapai sasaran yang diinginkan 

Pada dasarnya kegiatan pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen. 

Pengawasan merupakan langkah pengendalian agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai 

rencana serta untuk memastikan bahwa tujuan telah tercapai. Rencana merupakan 

patokan atau kriteria agar pengawasan dapat terlaksana dengan efektif. Pengawas PAI 

diperlukan untuk mengevaluasi kinerja guru dalam mengelola lembaga pendidikan dan 

mengevaluasi kinerja guru PAI dalam menyelenggarakan pembelajaran PAI. Hal 

tersebut dilakukan agar perkembangan mutu satuan pendidikan bergerak ke arah yang 

lebih baik.82 

b. Tugas dan Wewenang Pengawas PAI 

Tugas pengawas berkaitan dengan proses pendidikan untuk membimbing para guru 

dalam hal: 1) membantu mengerti dan memahami peserta didik, 2) membantu 

 
81 Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
82 Saiful Arif, Profesionalisme Pengawas Pendidikan Agama Islam (Malang: Literasi Nusantara, 2019). 
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mengembangkan dan memperbaiki, baik secara individual maupun secara bersama-

sama, 3) Membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, 4) Membantu guru meningkatkan cara mengajar secara efektif, 5) 

Membantu guru secara individual, 6) Membantu guru agar dapat menilai para peserta 

didik lebih baik, 7) Menstimulir guru agar dapat menilai diri dan pekerjaannya, 8) 

Membantu guru agar merasa bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa aman, 

9) Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum di sekolah, 10) Membantu guru 

agar dapat memberikan informasi yang seluas luasnya kepada masyarakat tentang 

kemajuan madrasahnya.83 

Dalam Peraturan Menteri Agama RI No 2 Tahun 2012 Bab III tentang tanggung 

jawab dan wewenang pengawas PAI khususnya dalam pasal 5 ayat (2) juga dijelaskan 

bahwa pengawas PAI pada sekolah bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas 

perencanaan proses, dan hasil pendidikan dan /atau pembelajaran PAI pada TK, 

SD/SDLB, SMP/SMPLB. SMA/SMALB, dan atau SMK. 

Dalam hal ini juga diperinci dalam Bab II Pasal 4 ayat 2 dijelaskan bahwa pengawas 

PAI pada sekolah mempunyai fungsi untuk melakukan 1) penyusunan program 

pengawasan PAI, 2) pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI, 

3) pemantauan penerapan standar nasional PAI, 4) penilaian hasil pelaksanaan program 

pengawasan, 5) pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.84 Berdasarkan buku 

panduan kerja pengawas sekolah maupun madrasah, tugas pokok pengawas dalam hal 

 
83 M Muntarso, “Manajemen Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam Di Pokjawas 

Kementerian Agama Kabupaten Sragen Tahun 2018,” IAIN Surakarta, 2019, 

http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/el-hayah/article/view/4744. 
84 “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012.” 
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pengawasan akademik meliputi pembinaan, pemantauan, penilaian, pembimbingan dan 

pelatihan profesional guru pada aspek kompetensi guru dan tugas pokok guru.85 

Adapun wewenang Pengawas PAI disebutkan dalam PMA RI No 2 Tahun 2012 

pasal 5 ayat (4) adalah sebagai berikut:  

1) Memberikan masukan saran dan bimbingan dalam penyusunan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pendidikan dan/atau pembelajaran PAI kepada kepala sekolah dan institusi 

yang membidangi urusan pendidikan di kabupaten/kota  

2) Memantau dan menilai Kompetensi Profesional guru PAI serta merumuskan saran 

tindak lanjut yang diperlukan 

3) Melakukan pembinaan terhadap guru PAI  

4) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru PAI kepada 

pejabat yang berwenang dan  

5) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan penempatan 

Guru PAI kepada Kepala Sekolah dan pejabat yang berwenang. 

5. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Kompetensi guru merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 

diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagai kemampuan dasar yang harus 

dimiliki seorang guru. Kemampuan guru dapat terlihat dari bagaimana melaksanakan 

perencanaan proses pembelajaran seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

 
85 Diretorat Tenaga Kependidikan, “Panduan Kerja Pengawas Sekolah/Madrasah Pendidikan Dasar Dan 

Menengah,” 2017. 
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pembelajaran, kegiatan pembelajaram, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.86 Dalam 

bidang pendidikan seorang profesional harus memiliki kompetensi inti sebagaimana yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10, 

yang kemudian diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.87  

Regulasi keempat kompetensi tersebut, dilengkapi dengan kompetensi 

kepemimpinan sebagaimana dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah dalam Pasal 16 Ayat 1 dilampirkan 

bahwa, guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, profesional, dan kepemimpinan.88 

Kompetensi pedagogik didasarkan pada pengetahuan mendalam, luas, dan terkini 

mengenai bidang studi, serta pemahaman tentang belajar siswa dan pendekatan belajar 

bebasis permasalahan. Kompetensi ini melakukan pendekatan reflektif dan kritis terhadap 

proses pembelajaran dan pengembangan pedagogik secara berkelanjutan, seiring dengan 

peran profesional guru. Indikator komptensi pedagogik meliputi keberhasilan pelaksanaan 

 
86 Shilphy Afiattresna Octavia, Sikap Dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 

hlm.129. 
87 Fatkhul Ibnu Prayoga, Nisaul Masruroh, and Nur Vina Safitri, “Pentingnya Profesionalisme Guru Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Indonesia,” Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series 

7, no. 3 (2024). 
88 Menteri Agama Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2010,” Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 7, no. 2 (2010): 1–7, 

http://dx.doi.org/10.1016/j.tplants.2011.03.004%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.pbi.2010.01.004%0Ahttp://www.bio

medcentral.com/1471-

2156/12/42%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.biotechadv.2009.11.005%0Ahttp://www.sciencemag.org/content/323/591

1/240.short%0Apape. 
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pembelajaran, peningkatan kualitas pengajaran, serta kemampuan dalam mengevaluasi 

proses dan hasil belajar siswa.89 

Kompetensi kepribadian merupakan sumber kekuatan, sumber inspirasi, sumber 

motivasi, dan sumber inovasi bagi guru untuk memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Menurut Mulyana dalam penelitiannya Nilma Zola dan 

Mudjiran, mengemukakan bahwa kepribadian guru mempunyai andil yang cukup besar 

dalam menentukan identitas menarik atau tidaknya guru di mata orang lain. Karena 

kepribadian akan membentuk karakter seseorang menjadi baik atau tidak. Kepribadian 

akan menentukan apakah seorang guru tersebut adalah pendidik yang baik dan pembangun 

bagi siswa, atau bahkan menjadi perusak untuk masa depan siswa. Oleh karena itu, 

penguatan kompetensi kepribadian guru menjadi aspek penting untuk dikembangkan saat 

ini.90 

Kompetensi sosial guru mencerminkan kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar dalam membawakan tugasnya sebagai guru 

dan kemampuan komunikasi sosial baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, 

pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat. Kemampuan komunikasi yang 

baik akan menciptakan hubungan yang harmonis dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu, kompetensi sosial guru sangat diperlukan terutama dalam 

 
89 Rosni Rosni, “Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal 

EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia 7, no. 2 (2021): 113. 
90 Prayoga, Masruroh, and Safitri, “Pentingnya Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Indonesia.” 
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menjalin komunikasi antara guru dengan siswa, karena setiap proses pembelajaran 

dibutuhkan interaksi dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.91 

Sementara kompetensi profesional menunjukkan bahwa guru harus mampu 

bersaing dalam meningkatkan mutu pendidikan dan harus meningkatkan keahlian serta 

kecakapan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Menurut Hamzah B. Uno 

dalam penelitiannya Abd. Rahman, guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

oleh karena itu apabila ingin menjadi guru profesional maka sudah seharusnya dapat 

meningkatkan wawasan pengetahuan akademis maupun praktis melalui jalur pendidikan 

berjenjang atau upgrading serta pelatihan.92 

Kompetensi kepemimpian merupakan kemampuan untuk mengerakkan, 

mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, 

menyuruh, memerintah, melarang dan menghukum (jika perlu), serta membina dengan 

maksud agar manusia mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan 

efesien. Guru sebagai pemimpin pendidikan yang mempengaruhi peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Peran guru PAI 

selain mencerdaskan daya intelektual juga berperan sebagai pemimpin dalam membentuk 

akhlak mulia terutama di tengah kondisi saat itu yaitu semakin menguatnya fakta dekadensi 

disiplin moral peserta didik. Oleh karena itu, pentingnya kompetensi kepemimpinan yang 

harus dimiliki oleh seorang guru.93 

 
91 Abd. Rahman, “Analisis Pentingnya Pengembangan Kompetensi Guru,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, 

no. 1 (2022), doi:10.36050/ngabdimas.v2i1.224. 
92 Ibid. 
93 Fatmawati, “Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Dalam Mengaktualisasikan Akhlak 

Mulia Peserta Didik,” Didaktika 9, no. 1 (2020): 25–35, https://mail.jurnaldidaktika.org/contents/article/view/6/6. 
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Begitu juga dengan profesionalitas guru pendidikan agama islam tidak hanya 

diukur dari bagaimana guru menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. Namun 

perlu memperhatikan dari berbagai aspek seperti yang sudah diatur dalam Peraturan 

Menteri Agama No.16 tahun 2010 Bab VI tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Bagian Kesatu Guru Pendidikan Agama, khususnya dalam Pasal 16 Ayat 1. Berikut 

indikator kompetensi guru PAI yang telah dijelaskan dalam PERMENAG No. 16 Tahun 

2010 pasal 16 Ayat 194 

  

 
94 Menteri Agama Republik Indonesia, “Peratur. Menteri Agama Republik Indones. Nomor 16 Tahun 2010.” 
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Tabel 1.2  

Indikator Kompetensi Guru PAI  

No. Kompetensi Indikator 

1.  Kompetensi Pedagogik a. Pemahaman karakteristik peserta didik dari 

aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, 

dan intelektual; 

b. Penguasaan teori dan prinsip belajar 

pendidikan agama; 

c. Pengembangan kurikulum pendidikan agama; 

d. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan 

pendidikan agama; 

e. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan dan pengembangan 

pendidikan agama; 

f. Pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 

g. komunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik; 

h. penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar pendidikan agama; 

i. pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran pendidikan 

agama; dan 

j. tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran pendidikan agama. 

2. Kompetensi Kepribadian a. tindakan yang sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 

Indonesia;  

b. penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik 

dan masyarakat;  

c. penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;  

d. kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri; serta  

e. penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 

3. Kompetensi Sosial a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 

diskriminatif berdasarkan jenis kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi;  

b. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya 

tempat bertugas; dan  
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c. sikap komunikatif dengan komunitas guru, 

warga sekolah dan warga masyarakat. 

4. Kompetensi Profesional a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola 

pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran pendidikan agama;  

b. penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan 

agama;  

c. pengembangan materi pembelajaran mata 

pelajaran pendidikan agama secara kreatif; 

d. pengembangan profesionalitas secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif; dan  

e. pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. 

5. Kompetensi 

Kepemimpinan 

a. kemampuan membuat perencanaan 

pembudayaan pengamalan ajaran agama dan 

perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 

sebagai bagian dari proses pembelajaran 

agama;  

b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur 

sekolah secara sistematis untuk mendukung 

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 

komunitas sekolah;  

c. kemampuan menjadi inovator, motivator, 

fasilitator, pembimbing dan konselor dalam 

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 

komunitas sekolah; serta  

d. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan 

mengarahkan pembudayaan pengamalan 

ajaran agama pada komunitas sekolah dan 

menjaga keharmonisan hubungan antar 

pemeluk agama dalam bingkai Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah memahami alur pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab Pendahuluan. Dalam bab ini, peneliti mencoba menjelaskan latar 

belakang masalah penelitian yang mendorong pentingnya penelitian ini dilakukan terkait 

dengan Manajemen Supervisi Akademik Pengawas PAI, kajian pustaka penelitian sebelumnya, 

kajian teori yang dibutuhkan untuk menganalisis masalah penelitian. Lebih detail, dalam bab 

ini terdiri dari: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan dan manfaat penelitian, (4) 

kajian pustaka, (5) landasan teori, dan (6) sistematika pembahasan. Dalam kerangka peneliti 

memaparkan beberapa teori yang relevan sehingga dijadikan sumber peneliti, diantaranya 

mengenai teori Pengertian Manajemen, Konsep Manajemen Supervisi Akademik, Pengawas 

Pendidikan Agama Islam, kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam, dan 

Supervisi akademik dalam perspektif Islam. 

BAB II merupakan Metode Penelitian, peneliti menjelaskan bagaimana prosedur penelitian 

ini dilakukan di lapangan. Dalam bab ini, peneliti memaparkan: (2) pendekatan dan jenis 

penelitian, (2) latar penelitian/setting penelitian, (3) data dan sumber data penelitian, (4) Teknik 

Pengumpulan Data, (5) Uji keabsahan data, dan (6) Teknik Analisis data. 

 

BAB III Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini peneliti memaparkan dua 

pembahasan. Pertama, paparan Gambaran umum penelitian yang meliputi deskripsi lokasi 

penelitian, karakteristik subyek penelitian, data pengawas PAI kabupaten Sleman, data Guru 

PAI Kapanewon Cangkringan. Kedua, Hasil Pembahasan penelitian, dalam bab ini berisikan 



66 

 

 

 

hasil analisis dan penelitian serta menjawab daripada rumusan masalah yang telah dirancang 

mengenai Manajemen manajemen supervisi akademik, dampak dari manajemen supervisi 

akademik pengawas, dan hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI 

tingkat dasar Di Kapanewon Cangkringan. 

BAB IV adalah bab penutup. Bab ini membahas tentang kesimpulan, Implikasi, dan saran 

dari peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Manajemen 

supervisi akademik pengawas tingkat dasar dalam meningkatan kompetensi 

guru di Kapanewon Cangkringan, maka dapat digambarkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI Kapanewon 

Cangkringan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

a. Perencanaan, pada tahapan ini pengawas telah menyusun program 

supervisi tahunan dan semesteran serta menyiapkan instrumen supervisi 

akademik yang mencakup administrasi pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian kompetensi guru PAI. Namun, dalam 

implementasinya, perencanaan tersebut belum terlaksana secara 

menyeluruh oleh guru PAI, khususnya terkait penjadwalan dan 

pelaksanaan kunjungan kelas. Kunjungan kelas yang direncanakan 

sebagai bagian utama supervisi akademik belum berjalan dan sebagian 

besar dialihkan ke pembinaan melalui forum Kelompok Kerja Guru 

(KKG) PAI. 

b. Pengorganisasian, pada tahapan ini pengorganisasian supervisi 

akademik dilakukan dengan melibatkan KKG PAI sebagai wadah 
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pembinaan guru. Hal ini dikarenakan belum terdapat struktur tim 

supervisi, sehingga pembagian peran dan tanggung jawab dalam 

kegiatan supervisi belum terdefinisi dengan jelas. Namun demikian, 

pengawas tetap berperan sebagai koordinator sekaligus pembina dalam 

melaksanakan supervisi akademik, sedangkan pengurus KKG sebagai 

tempat koordinasi antara pengawas dengan guru PAI. 

c. Pelaksanaan, pada tahapan ini pengawas PAI di Kapanewon 

Cangkringan secara konseptual menerapkan dua teknik supervisi, yaitu 

teknik individu dan teknik kelompok. Namun, dalam praktiknya, 

pelaksanaan supervisi lebih sering dilakukan secara berkelompok 

melalui forum Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI. Supervisi individu 

yang seharusnya dilakukan melalui kunjungan kelas dan pengamatan 

langsung terhadap proses pembelajaran belum berjalan secara optimal, 

dan lebih banyak dilakukan dalam bentuk percakapan individual di luar 

kelas atau saat kunjungan administratif ke sekolah binaan. Kondisi ini 

menyebabkan pembinaan akademik terhadap praktik pembelajaran di 

kelas belum terlaksana secara menyeluruh, meskipun pembinaan 

melalui KKG memungkinkan seluruh guru PAI tetap mendapatkan 

layanan supervisi dari pengawas. 

d. Evaluasi dan tindak lanjut, evaluasi ini dilakukan berdasarkan hasil 

instrumen-instrumen yang telah dilakukan oleh pengawas. Namun, 

bentuk evaluasi yang dilakukan lebih bersifat umum, sehingga belum 
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secara sistematis ditindaklanjuti berdasarkan kebutuhan spesifik guru 

PAI tersebut. Tindak lanjut supervisi ini diwujudkan dalam bentuk 

pembinaan umum melalui forum Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI, 

pelatihan guru melalui seminar atau workshop, serta Bimbingan Teknis 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB) Guru PAI. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi masih bersifat 

kolektif dan belum optimal dalam memberikan pendampingan 

pembelajaran secara kontekstual di kelas. 

2. Dampak dari supervisi akademik pengawas memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan kompetensi guru PAI, meskipun dampaknya belum 

sepenuhnya merata. Kompetensi pedagogik terlihat dari upaya guru dalam 

memahami perilaku dan karakteristik siswa. Kompetensi profesional, 

dibuktikan dengan guru lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan 

metode dan pembelajaran. Kompetensi sosial, terlihat dari komunikasi dan 

hubungan antara guru dengan siswa, serta bagaimana cara guru mengajar 

dan tidak membeda-bedakan siswa satu dengan lainnya. Kompetensi 

Kepribadian, supervisi menjadikan guru lebih menyadari akan tanggung 

jawabnya dalam melaksanakan tugas. Kompetensi kepemimpinan, dalam 

mengelola pembelajaran dan memimpin kegiatan keagamaan di sekolah.. 

Namun demikian, pengembangan kompetensi tersebut lebih banyak 

diperoleh melalui pembinaan kolektif di forum KKG PAI, sementara 
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pendampingan langsung terhadap praktik pembelajaran di kelas masih 

terbatas. 

3. Temuan hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI 

diantaranya, banyaknya jumlah sekolah binaan pengawas, hal ini 

menyebabkan pembinaan akademik menjadi kurang efektif, sehingga 

pengawas lebih banyak berfokus pada pemantauan administratif 

dibandingkan pembinaan berkelanjutan. Kunjungan supervisi belum 

merata, akibatnya pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 

pengawas tidak dapat terlaksana secara menyeluruh. Sebagai alternatif atas 

keterbatasan kunjungan supervisi kelas, peneliti menawarkan penguatan 

supervisi kolaboratif melalui KKG PAI yang diintegrasikan dengan hasil 

observasi kelas secara selektif, sehingga pembinaan guru dapat dilakukan 

secara lebih terarah, kontekstual, dan berkelanjutan meskipun pelaksanaan 

kunjungan kelas belum merata. 

B. IMPLIKASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen supervisi akademik 

berperan dalam peningkatan kompetensi guru PAI di Kapanewon Cangkringan. 

Berdasarkan penelitian tersebut, implikasi dari penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Melalui manajemen supervisi akademik yang terstruktur dapat 

meningkatkan kualitas pembinaan guru. Karena supervisi yang dirancang 
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berdasarkan perencanaan yang jelas, mekanisme pelaksanaan yang terarah, 

serta tindak lanjut sistematis memastikan guru memperoleh umpan balik 

dan pendampingan sesuai dengan kebutuhan guru. 

2. Adanya kerja sama antara pengawas PAI dengan KKG PAI berkontribusi 

dalam mengembangkan kompetensi guru, sehingga mendukung penguatan 

mutu Pendidikan Agama Islam. 

3. Pelaksanaan Supervisi Akademik secara langsung akan mempengaruhi dan 

mengembangkan kompetensi guru baik kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, kepribadian, maupun kepemimpinan dalam mengelola proses 

pembelajaran di sekolah menjadi lebih berkualitas. 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan dalam kesimpulan, 

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pengawas perlu meningkatkan manajemen perencanaan supervisi yang 

lebih sistematis mulai dari menganalisis kebutuhan guru, mengatur jadwal 

sedemikian rupa agar dapat melaksanakan program supervisi secara 

maksimal, sehingga agenda dan jadwal kegiatan baik kunjungan sekolah 

maupun pertemuan KKG PAI dapat terlaksana dengan baik.  

2. Melihat keterbatasan jumlah pengawas dan banyaknya jumlah binaan, 

pengawas perlu mengoptimalkan kolaborasi dengan forum KKG dalam 

proses perencanaan supervisi akademik. Perencanaan ini bisa dilakukan 
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dengan melibatkan pengurus KKG untuk menyusun jadwal pembinaan 

supervisi tidak langsung seperti pelatihan, pendampingan perangkat ajar 

dan pembinaan lainnya yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi 

guru yang dijadwalkan setiap semester yang difasilitasi oleh KKG. 

Sehingga program pembinaan melalui KKG ini dapat berkelanjutan. 

3. Perlunya peningkatan kompetensi dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

alternatif strategi supervisi ketika supervisi langsung tidak memungkinkan 

dilakukan. Melihat banyaknya guru yang perlu dilakukan supervisi, 

pengawas dapat menggunakan platform daring seperti monitoring daring, 

konsultasi atau pendampingan virtual, pemantauan laporan pembelajaran 

secara digital. Hal ini memungkinkan pengawas tetap dapat memantau 

perkembangan guru dan memberikan umpan balik secara cepat dan 

fleksibel. Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya mengatasi 

keterbatasan waktu dan jarak, tetapi sebagai upaya mendukung supervisi 

akademik yang adaptif dan relevan denagn tuntutan transformasi digital 

dalam dunia pendidikan. 

4. Keterbatasan penelitian ini terdapat dalam ruang lingkup kajian maupun 

landasan teori. Dari sisi lingkup kajian, penelitian ini hanya berfokus pada 

manajemen supervisi akademik pengawas PAI di Kapanewon Cangkringan 

dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru. Sehingga, temuan 

tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain dengan kondisi pengawasan 

yang berbeda. Fokus penelitian ini juga terbatas pada kompetensi 
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pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, dan kepemimpinan guru PAI 

tingkat SD di Kapanewon Cangkringan. Sedangkan keterbatasan dari sisi 

teori dalam penelitian ini menggunakan model manajemen POAC menurut 

George R. Terry yang menjadi acuan dalam menggambarkan alur 

manajerial dari supervisi akademik. Di sisi lain, teori supervisi akademik 

menggunakan teori Glickman, John Minor Gwyn, George T. Doran dan 

Sergiovanni. Keterbatasan teori dengan penelitian ini hanya 

merepresentasikan sebagian pendekatan supervisi, tidak menjangkau 

pendekatan supervisi lain. Dengan demikian, penelitian ini perlu 

ditindaklanjuti untuk meninjau lebih dalam terhadap pendekatan supervisi 

lain. Seperti mengkaji lebih dalam mengenai supervisi akademik berbasis 

KKG dengan melibatkan beberapa kapanewon sehingga dapat 

membandingkan praktik supervisi antar wilayah binaan pengawas PAI. 

selain itu, penting untuk mengeksplorasi dampak supervisi terhadap 

kompetensi guru PAI secara perkembangan kompetensi guru dapat 

dipetakan secara lebih terukur dan berkelanjutan. 
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